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ABSTRAK 

 

Penentuan premi berdasarkan usia memiliki landasan yang kuat dalam prinsip-

prinsip muamalah dan takaful dalam Islam, yang menekankan saling tolong-menolong 

dan perlindungan finansial. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis hukum 

ekonomi syariah terhadap besaran premi asuransi jiwa syariah berdasarkan faktor umur. 

Penelitian ini dilakukan dengan merinci kerangka hukum ekonomi syariah yang 

mengatur perhitungan premi dalam asuransi jiwa syariah, khususnya yang berkaitan 

dengan variabel umur. Dalam konteks ini, penelitian ini akan mengidentifikasi 

implikasi ekonomi syariah terhadap penetapan premi yang adil dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip keadilan dan kepatuhan syariah. 

Metode penelitian ini melibatkan analisis dokumen, terutama studi literatur 

mengenai hukum ekonomi syariah dalam asuransi jiwa. Selanjutnya, data premi 

berdasarkan umur dari beberapa produk asuransi jiwa syariah akan dikumpulkan dan 

dianalisis untuk mengevaluasi sejauh mana penetapan premi tersebut sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh faktor umur 

terhadap besaran premi dalam asuransi jiwa syariah serta implikasinya dalam konteks 

ekonomi syariah. 

Hasil penelitian literasi ini menyimpulkan regulasi yang mencakup Hukum 

Ekonomi Syariah dalam konteks besaran premi asuransi jiwa syariah berdasarkan umur, 

terdapat pemahaman mendalam terkait prinsip-prinsip tata kelola perusahaan, regulasi 

usaha perasuransian, kerangka hukum perasuransian, dan panduan syariah. Peraturan 

Menteri Keuangan No. 152/PMK.010/2012 menekankan pada penerapan prinsip tata 

kelola perusahaan yang baik, sementara Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2008 dan 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2014 memberikan landasan regulasi yang mencakup 

aspek penyelenggaraan usaha perasuransian secara menyeluruh. Dalam konteks Hukum 

Ekonomi Syariah, Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001 

memainkan peran kunci dalam menentukan kepatuhan asuransi jiwa syariah terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Analisis literatur ini mengindikasikan bahwa besaran premi 

yang berbasis umur dalam asuransi jiwa syariah harus disusun secara hati-hati, 

memperhitungkan prinsip keadilan, kepatuhan terhadap regulasi, dan nilai-nilai 

ekonomi Islam. 

 

 

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Besaran Premi, Umur, Asuransi Jiwa Syariah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش



x 
 

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te(dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ʽAin ʽ____ Apostrof Terbalik ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ___‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti huruf vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan Ya Ai A dan I َ يَ 

  Fatḥah dan Wau Au A dan U َ وَ 

 

 

Contoh:  

ي فَ  لَ             Kaifa :ك   Haula : ه و 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

يَ ...ََ │ اََ ََ … 
Fatḥah dan Alif atau 

Ya 
â a dan garis di atas 

ـــيَََ   Kasrah dan Ya î i dan garis di atas  

ــو   Ḍammah dan Wau û u dan garis di atas ـ ـ

اتَ   Mâta :  ي 

ي ي   Ramâ :  ر 
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 Qîla :  ل يمَ 

تَ  و   ً  Yamûtu : ي 

4. Ta’ Marbȗṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbȗṭah ada dua, yaitu: ta’ marbȗṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta’ marbȗṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h).  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbȗṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbȗṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

ا لأ ط ف الَ  ةَ  ض  و   Rauḍah al-Aṭfâl : ر 

ه ة َ ان ف اض  ي ُ ةَ  د   ً  Al-Madînah al-Fâḍilah : ا ن 

ة َ  ً ك   Al-Ḥikmah :  ا ن ح 

5. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydîd (  ََ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

بَُّ ا  Rabbanâ :  ر 

ي ُ َ اَ جَّ   : Najjainâ 

كَ   Al-Haqq :  ا ن ح 

جَ   Al-Ḥajj :  ا ن ح 

ىَ   Nuʽimma :  َ عِّ

وَ  د   ʽAduwwun :  ع 

Jika huruf ي ber-tasydîd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( يَ   :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (î). Contoh ,(ــ ـ

ه يَ   ʽAlî (bukan „Aliyy atau „Aly) :  ع 

ب يَ  ر   ʽArabî (bukan „Arabiyy atau „Araby) :  ع 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال(alif 

lâm maʽrifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

صَ ا نشََّ  ً  : Al-Syamsu (bukan Asy-Syamsu) 

ن ة َ ن س   Al-Zalzalah (bukan Az-Zalzalah) : ا ن س 

ف ة َ  Al-Falsafah : ا ن ف ه س 

 Al-Bilâdu : ا ن ب لا دَ 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (ʼ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ٌَ و  ر   Ta’murȗna : ت أ ي 

ءَ   ’Al-Nau :  ا ن ُ و 

ي ئَ   Syai’un :  ش 

تَ  ر   Umirtu : أ ي 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ân), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fî Ẓilâl al-Qur’ân 

Al-Sunnah qabl al-Tadwîn 

Al-‘Ibârât bi ‘ȗmum al-lafẓ lâ bi khuṣuṣ al-Sabab 

 

9. Lafẓ al-Jalâlah (اّلله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilah (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 ٍَ ي  اللَّّ ََد   : Dînullâh       :َللَّّ َب ا     

Billâh 

Adapun ta’ marbȗṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalâlah, 

ditransliterasi dengan (t). Contoh: 

ة َ  ً ح  َف يَر  اللَّّ َه ى   : Hum fî Rahmatillâh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
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terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). Contoh: 

Wa mâ Muhammadun illâ rasȗl 

Inna awwala baitin wuḍiʽa linnâsi lallażi bi Bakkata mubârakan 

Syahru Ramaḍân al-lażî unzila fîh Al-Qur’ân 

Naṣir al-Dîn al-Ṭȗsî 

Abȗ Naṣr al-Farâbî 

Al-Gazâlî 

Al-Munqiż min al-Ḍalâl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam konsep asuransi syariah, asuransi disebut dengan takâful, ta‟mȋn dan 

islamic insurance. Takâful memiliki arti saling menanggung antar umat manusia 

sebagai makhluk sosial. Ta‟mȋn berasal dari kata amanah atau saling menanggung. 

Istilah takâful pertama kali digunakan oleh Dâr al-Mâl al-Islâmȋ, sebagai 

perusahaan asuransi yang berpusat di Genewa pada tahun 1983.
1
 Sedangkan arti 

takâful dalam pengertian muamalah adalah saling memikul risiko di antara sesama 

orang, sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas risiko 

yang lainnya.
2
  

Undang-Undang No. 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian, dijelaskan pada 

Bab 1 Pasal 2, asuransi syariah adalah kumpulan perjanjian, yang terdiri atas 

perjanjian antara perushaan asuransi syariah dan pemegang polis dan perjanjian di 

antara para pemegang polis, dalam rangka pengelolaan kontribusi berdasarkan 

prinsip syariah guna saling menolong dan melindungi dengan cara:  

a. Memberikan penggantian kepada peserta atau pemegang polis karena kerugian, 

kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan atau tanggung jawab 

hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita peserta atau pemegang polis 

karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti; atau 

b. Memberika n pembayara n yang didasarka n pada meninggalnya peserta atau 

pembayara n yang didasarka n pada hidupnya peserta denga n manfaat yang 

besarnya tela h ditetapka n da n atau didasarka n pada hasi l pengelolaa n dana. 

Dewa n Syaria h Nasiona l pada tahu n 2001 tela h mengeluarka n fatwa 

mengenai asuransi syaria h. Dala m Fatwa DS N No.21/DSN-MUI/2001 Tentang 

Pedoma n Umu m Asuransi Syaria h di bagia n pertama mengenai ketentua n umu m, 

disebutka n pengertia n asuransi syaria h (ta‟mȋ n, takâfu l da n taḍâmun) adala h usaha 

saling melindungi da n tolong menolong antara sejumla h orang atau piha k melalui 

investasi dala m bentu k aset da n atau tabarru‟ yang memberika n pola pengembalia n 

untu k menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai denga n 

syaria h.
3
 Yang dimaksud akad sesuai denga n syaria h adala h yang tida k 

mengandung: garar (ketidakjelasan), maisȋr (perjudian), ribâ (bunga), ẓul m 

(penganiayaan), risywa h (suap), barang hara m da n perbuata n maksiat.  

Ahli fiki h kontemporer, Wahba h al-Zuhaili menyataka n bahwa yang 

dimaksud asuransi berdasarka n pembagiannya dapat dibagi ke dala m dua bentu k, 

                                                 
1 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), h. 237. 
2 Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung: PT.Mizan Pustaka, 2006), h. 32. 
3 Agus Edi Sumanto, Solusi Berasuransi: Lebi h Inda h denga n Syaria h, (Bandung: PT. Karya 

Kita, 2009),  h. 233. 
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yaitu al-ta‟mȋ n al-taʽâwunȋ da n al-ta‟mȋ n bi al-qisṭ ṡâbit.
4
 Al-Ta‟mȋ n al-Taʽâwunȋ 

atau Asuransi gotong royong adala h sebua h perjanjia n di mana sekelompo k orang 

setuju untu k membayar sejumla h uang sebagai kompensasi jika sala h satu dari 

mereka mengalami kerugia n atau kejadia n yang merugika n. Prinsi p taʽâwu n ini 

sesuai denga n firma n Alla h swt yang berbunyi sebagai berikut: 

 

نِ  … ثۡمِ وَٱلۡعُذۡوََٰ  وَلََ تعََاوَوىُاْ عَلًَ ٱلِۡۡ
ٰۖ  ٢ …وَتعََاوَوىُاْ عَلًَ ٱلۡبزِِّ وَٱلتَّقۡىَيَٰ

 

Artinya: … Da n tolong-menolongla h kamu dala m (mengerjakan) kebajika n da n 

takwa, da n janga n tolong-menolong dala m berbuat dosa da n 

pelanggara n. Da n bertakwala h kamu kepada Alla h, sesungguhnya Alla h 

amat berat siksa-Nya… (Q.S. Al-Mâ‟ida h (5): 2). 

 

 

Al-Ta‟mȋ n bi al-Qisṭ Ṡâbit atau asuransi denga n pembagia n teta p adala h 

akad yang mewajibka n seseorang membayar sejumla h uang kepada piha k asuransi 

yang terdiri atas beberapa pemegang saha m denga n perjanjia n apabila peserta 

asuransi mendapat kecelakaa n, ia memberi ganti rugi. 

Berasuransi syaria h merupaka n suatu ikhtiar dala m rangka menanggulangi 

risiko. Risiko adala h setia p kali orang tida k dapat menguasai denga n sempurna, 

atau mengetahui lebi h dahulu mengenai masa yang aka n datang. Denga n bahasa 

lai n risiko adala h kemungkina n kehilanga n atau kerugia n, da n atau kemungkina n 

terjadinya suatu peristiwa yang tida k diinginkan/diharapka n terjadi.
5
 

Berdasarka n pemapara n di atas maka, sebagai seorang peneliti, analisis saya 

menunjukka n bahwa asuransi dala m Isla m dapat diterima denga n syarat-syarat 

tertentu. Prinsip-prinsi p seperti tolong-menolong, kerjasama, kerelaa n, serta 

laranga n riba, maisȋr, da n garar menjadi pedoma n utama dala m mengevaluasi 

apaka h suatu progra m asuransi sesuai denga n prinsip-prinsi p syaria h. Artinya, 

peserta asuransi harus bersedia untu k saling mendukung dala m situasi kesulita n, 

bekerja sama untu k mencapai tujua n bersama, da n memasuki perjanjia n ini denga n 

kemaua n yang jujur serta tanpa unsur riba, judi, atau ketidakpastia n. 

Dala m pera n saya sebagai peneliti, saya berkomitme n untu k 

mengidentifikasi da n menganalisis kesesuaia n progra m asuransi denga n prinsip-

prinsi p syaria h tersebut. Pendekata n kritis ini penting untu k memastika n bahwa 

produ k atau skema asuransi yang ditawarka n mematuhi nilai-nilai Isla m da n dapat 

diterima ole h masyarakat Musli m yang ingi n melindungi diri mereka dari risiko 

finansia l denga n cara yang sesuai denga n keyakina n mereka. 

Secara ringkas bahwa usaha asuransi syaria h terdiri atas tiga jenis yaitu: 

                                                 
4 Widyaningsi h, Ban k da n Asuransi Isla m di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 

2005),  h. 222. 
5 Suharwardi Lubis da n Farid Wajdi, Huku m Ekonomi Isla m, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011),  h. 

80. 
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a. Asuransi Umu m Syaria h (Genera l Insurance). 

b. Asuransi Jiwa Syaria h (Life Insurance). 

c. Reasuransi Syaria h.
6
 

Dala m penelitia n ini yang menjadi titi k fokus pembahasa n adala h tentang 

Asuransi Jiwa Syaria h (Life Insurance) adala h usaha pengelolaa n risiko 

berdasarka n prinsi p syaria h guna saling tolong menolong da n melindungi denga n 

memberika n pembayara n yang didasarka n pada meningga l atau hidupnya peserta, 

atau pembayara n lai n kepada peserta atau piha k lai n yang berha k pada waktu 

tertentu yang diatur dala m perjanjia n, yang besarnya tela h ditetapka n berdasarka n 

umur peserta, da n atau didasarka n pada hasi l pengelolaa n dana. Yang dimaksud 

denga n penetapa n premi berdasarka n umur iala h, semaki n tua umur peserta maka 

semaki n tinggi da n maha l premi yang harus dibayarka n. Da n sebaliknya, jika umur 

peserta relatif muda maka premi yang aka n dibayarka n juga semaki n renda h da n 

mura h. 

Berikut adala h tiga conto h perusahaa n asuransi jiwa syaria h beserta 

penjelasa n perbedaa n masing-masing asuransi: 

1. Takafu l Ikhlas Berhad (Takafu l Malaysia): 

Takafu l Ikhlas Berhad adala h sala h satu perusahaa n asuransi 

jiwa syaria h terkemuka di Malaysia. Mereka menawarka n berbagai 

produ k asuransi jiwa syaria h yang sesuai denga n prinsip-prinsi p 

takafu l. Produk-produ k mereka mencaku p perlindunga n jiwa, 

pendidika n, investasi, da n kesehata n, serta program-progra m 

perlindunga n yang komprehensif. 

Adapu n sala h satu perbedaa n utama Takafu l Ikhlas adala h 

mode l takafu l yang mereka terapka n. Mereka menggunaka n mode l 

takafu l wakala h, di mana peserta membayar premi untu k biaya 

administrasi da n pengelolaa n dana, sedangka n bagia n risiko mereka 

bersama-sama tanggung bersama peserta lai n. Selai n itu, Takafu l 

Ikhlas memiliki jaringa n cabang yang luas di seluru h Malaysia, 

sehingga memudahka n akses bagi nasaba h. 

2. Prudentia l BS N Takafu l Berhad: 

Prudentia l BS N Takafu l adala h hasi l kerja sama antara 

Prudentia l Malaysia Berhad da n Ban k Simpana n Nasiona l (BSN) di 

Malaysia. Mereka menawarka n berbagai produ k asuransi jiwa syaria h, 

termasu k perlindunga n jiwa, pendidika n, da n investasi, yang dirancang 

sesuai denga n prinsip-prinsi p takafu l. 

Sala h satu perbedaa n Prudentia l BS N Takafu l adala h akses ke 

layana n perbanka n melalui kerja sama denga n BS N. Ini 

memungkinka n nasaba h untu k melakuka n pembayara n premi da n 

                                                 
6 Undang-Undang No. 40 Tahu n 2010 Tentang Perasuransia n dala m Bab I Tentang Ketentua n 

Umu m. 
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klai m melalui rekening ban k mereka. Selai n itu, Prudentia l BS N 

Takafu l menawarka n produk-produ k khusus seperti pelindunga n 

kecelakaa n da n produ k perlindunga n jiwa yang dapat disesuaika n. 

3. Manulife i-Essentia l Takaful: 

Manulife i-Essentia l Takafu l adala h produ k asuransi jiwa 

syaria h dari Manulife Malaysia. Mereka menawarka n perlindunga n 

jiwa da n penyakit kritis yang sesuai denga n prinsip-prinsi p takafu l. 

Produ k ini dirancang untu k memberika n keamana n finansia l kepada 

nasaba h da n keluarganya dala m situasi yang sulit. 

Sala h satu perbedaa n Manulife i-Essentia l Takafu l adala h 

fleksibilitas dala m pemiliha n manfaat tambaha n. Nasaba h dapat 

menambahka n manfaat tambaha n seperti perlindunga n penyakit kritis 

atau perlindunga n kecelakaa n sesuai denga n kebutuha n mereka. Selai n 

itu, Manulife memiliki jaringa n age n yang luas yang dapat memberika n 

layana n perencanaa n keuanga n yang komprehensif kepada nasabahnya. 

Menurut peneliti, perbedaa n utama antara ketiga perusahaa n asuransi jiwa 

syaria h tersebut adala h dala m mode l takafu l yang mereka gunaka n, jenis produ k 

yang mereka tawarka n, da n fitur-fitur tambaha n yang dapat disesuaika n ole h 

nasaba h. Pemiliha n asuransi jiwa syaria h yang sesuai harus didasarka n pada 

kebutuha n individu da n preferensi tertentu. 

 

Tabe l 1.1. Mortalitas da n Biaya Asuransi pada Beberapa Perusahaa n Asuransi Jiwa 

Syariah: 

 

Perusahaan 

Asuransi Tabel Mortalitas Biaya Asuransi 

Takaful Malaysia 

Syariah Mortality 

Table 2022 

Varian premi tergantung pada produk, 

usia, dan jenis kelamin nasabah. 

Prudential BSN 

Takaful 

Takaful Mortality 

Table 
Premi berdasarkan usia, jenis kelamin, dan 

jumlah perlindungan yang dipilih oleh 
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Perusahaan 

Asuransi Tabel Mortalitas Biaya Asuransi 

nasabah. 

Great Eastern 

Takaful 

Islamic Mortality 

Table 

Tarif premi yang disesuaikan dengan usia, 

jenis kelamin, dan jumlah perlindungan 

nasabah. 

Sumber: Observasi literatif penelitia n, 2023 

 

Berdasarka n tabe l 1.1 tersebut diatas, maka yang perlu diingat bahwa biaya 

asuransi jiwa syaria h dapat bervariasi berdasarka n berbagai faktor, termasu k usia 

da n jenis kelami n nasaba h, serta jumla h perlindunga n yang dipili h. Ole h karena 

itu, penting untu k menghubungi langsung perusahaa n asuransi jiwa syaria h yang 

bersangkuta n atau mengunjungi situs web mereka untu k mendapatka n informasi 

lebi h rinci tentang biaya asuransi yang berlaku pada produ k tertentu. 

Berikut adala h perbedaa n dala m tabe l Mortalitas da n Biaya Asuransi antara 

beberapa Perusahaa n Asuransi Jiwa Syariah: 

 

Tabe l 1.2. Perbedaa n dala m Mortalitas da n Biaya Asuransi antara beberapa 

Perusahaa n Asuransi Jiwa Syariah 

 

Perusahaan 

Asuransi 

Tabel 

Mortalitas Biaya Asuransi 

Takaful 

Syariah 

Mortality Table 

Varian premi tergantung pada produk, usia, dan 

jenis kelamin nasabah. Premi diberikan secara 
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Perusahaan 

Asuransi 

Tabel 

Mortalitas Biaya Asuransi 

Malaysia 2022 transparan dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Prudential BSN 

Takaful 

Takaful 

Mortality Table 

Premi berdasarkan usia, jenis kelamin, dan jumlah 

perlindungan yang dipilih oleh nasabah. 

Menawarkan fleksibilitas dalam pemilihan produk 

dan premi sesuai kebutuhan. 

Great Eastern 

Takaful 

Islamic 

Mortality Table 

Tarif premi yang disesuaikan dengan usia, jenis 

kelamin, dan jumlah perlindungan nasabah. 

Menyediakan produk asuransi jiwa syariah 

dengan berbagai manfaat tambahan. 

Sumber: Observasi literatif penelitia n, 2023 

 

Perbedaa n utama terleta k pada tabe l mortalitas yang digunaka n ole h 

masing-masing perusahaa n, yang dapat memengaruhi perhitunga n biaya asuransi. 

Selai n itu, setia p perusahaa n mungki n memiliki produk-produ k khusus denga n 

berbagai fitur tambaha n da n fleksibilitas dala m pemiliha n premi. Pastika n untu k 

menghubungi perusahaa n asuransi jiwa syaria h yang bersangkuta n atau 

mengunjungi situs web mereka untu k informasi lebi h lanjut tentang produ k da n 

biaya yang mereka tawarka n. 

Jika dilihat dari penjelasa n di atas, maka terlihat bahwa penentua n besara n 

premi berdasarka n umur sama seperti pertukara n atau jua l beli resiko. Ha l ini 

terlihat jelas pada semaki n tua umur peserta maka semaki n dekat juga denga n 

kematia n peserta sehingga premi yang harus dibayarka n semaki n besar, begitupu n 

sebaliknya. Siste m pengelolaa n asuransi jiwa ini merupaka n transfer ris k yang 

merupaka n perlindunga n dala m bentu k pengaliha n risiko ekonomis atas meningga l 

atau hidupnya seseorang yang dipertanggungka n ke perusahaa n asuransi sebagai 
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penanggung risiko. Atau denga n kata lai n peserta denga n membeli atau bergabung 

sebagai peserta asuransi aka n ditanggung risiko ekonomisnya ole h perusahaa n 

asuransi. 

Terkait penentua n besara n premi juga secara rinci tida k diatur dala m 

regulasi maupu n KHES. Ha l ini secara penu h diberika n kepada unit usaha asuransi 

untu k menentuka n besara n premi tersebut.  

Sebagai peneliti, saya menilai bahwa papara n tersebut dapat diperkuat 

denga n meruju k pada beberapa teori da n pandanga n ahli, serta penelitia n dari 

jurna l internasiona l terkait asuransi jiwa syaria h da n penentua n premi berdasarka n 

umur. Teori konse p Muamala h da n Takafu l, yang mengaitka n asuransi denga n 

prinsi p takafu l da n transfer risiko, memberika n pemahama n yang mendala m 

tentang logika penentua n premi yang lebi h tinggi untu k peserta yang lebi h tua 

dala m konteks perlindunga n da n risiko kematia n. 

Selai n itu, analisis konse p keadila n seperti yang dikemukaka n ole h 

Muhammad Hashi m Kamali juga releva n, karena penentua n premi berdasarka n 

umur harus mempertimbangka n keseimbanga n antara manfaat individu da n 

masyarakat secara keseluruha n. Referensi kepada penelitia n da n jurna l 

internasiona l, seperti "Premiu m Calculatio n i n Takafu l (Islamic Insurance): A n 

Actuaria l Approach" da n "Life Insurance Premiu m and Takafu l Contributio n 

Determinants: A Philosophica l Analysis," memberika n landasa n empiris da n 

filosofis yang mendukung pendekata n penentua n premi asuransi jiwa syaria h 

berdasarka n umur
7
. 

Denga n meruju k pada kerangka teoretis, pandanga n ahli, da n penelitia n 

yang releva n ini, papara n dapat menjadi lebi h kuat da n informatif. Penentua n premi 

asuransi jiwa syaria h berdasarka n umur dapat dipahami lebi h bai k melalui 

pendekata n multidimensiona l yang mencaku p prinsip-prinsi p muamala h, takafu l, 

keadila n, da n analisis aktuaria l, semuanya bertujua n untu k menjaga keseimbanga n 

antara manfaat individu da n masyarakat. 

Berdasarka n proble m akademi k di atas yang tela h dipaparka n di atas, maka 

ha l ini sangat penting untu k diteliti da n dianalisis denga n kaca mata huku m Isla m. 

Denga n tujua n untu k menganalisis da n mendalami konse p serta prakti k penentua n 

premi asuransi jiwa syaria h berdasarka n umur peserta dala m konteks huku m Isla m 

da n regulasi terkait, khususnya sebagaimana diatur dala m Undang-Undang No. 40 

Tahu n 2014 da n Fatwa Dewa n Syaria h Nasiona l No. 21/DSN-MUI/X/2001. 

Penelitia n ini bertujua n untu k memahami lebi h lanjut bagaimana penetapa n premi 

berdasarka n umur ini terkait denga n prinsip-prinsi p syaria h, etika bisnis Isla m, da n 

nilai-nilai kemanfaata n yang dikehendaki ole h Isla m dala m pengelolaa n risiko. 

Secara filosofi, penentua n besar premi dala m asuransi jiwa syaria h 

berdasarka n umur adala h suatu aspe k yang memiliki dasar filosofis yang dala m. Ini 

                                                 
7 Muhammad Hashi m Kamali, Premiu m Calculatio n i n Takafu l (Islamic Insurance): A n 

Actuaria l Approach" da n "Life Insurance Premiu m and Takafu l Contributio n Determinants: A 

Philosophica l Analysis,  Jurna l Internasiona l Islamic Insurance, 2017,  h. 8 
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buka n hanya sekadar penghitunga n matematis atau statisti k semata, tetapi juga 

melibatka n pertimbanga n yang mendala m tentang nilai-nilai da n prinsip-prinsi p 

yang ada dala m Isla m. Filosofi di bali k penentua n premi ini mengandung beberapa 

pertimbanga n yang releva n. 

Pertama, penentua n premi berdasarka n umur mencerminka n prinsi p 

keadila n dala m Isla m. Menurut pandanga n filosofis, premi yang lebi h tinggi untu k 

peserta yang lebi h tua dapat diinterpretasika n sebagai sebua h bentu k keadila n. Ini 

karena peserta yang lebi h tua cenderung memiliki risiko kematia n yang lebi h tinggi, 

da n ole h karena itu, mereka aka n mendapatka n manfaat perlindunga n yang lebi h 

besar melalui pembayara n premi yang lebi h tinggi. Ini menciptaka n keseimbanga n 

dala m ha l manfaat da n kontribusi, yang merupaka n aspe k penting dala m prinsip-

prinsi p keadila n dala m Isla m. 

Kedua, dala m kerangka filosofi asuransi jiwa syaria h, penentua n premi 

berdasarka n umur juga terkait denga n konse p takafu l atau tolong-menolong. 

Prinsi p takafu l menekanka n solidaritas da n saling membantu di antara peserta. 

Ketika peserta yang lebi h tua membayar premi yang lebi h tinggi, ini adala h wujud 

dari semangat saling tolong-menolong di antara anggota kelompo k. Ini menciptaka n 

ikata n sosia l yang kuat dala m komunitas asuransi syaria h, di mana peserta yang 

lebi h muda bersedia membantu peserta yang lebi h tua dala m situasi risiko yang 

lebi h tinggi. 

Dala m konteks ini, penentua n premi berdasarka n umur buka n hanya 

masala h praktis, tetapi juga memiliki dasar filosofis yang dala m dala m Isla m. Ha l 

ini mencerminka n nilai-nilai keadila n, solidaritas, da n tolong-menolong yang 

merupaka n bagia n integra l dari prinsip-prinsi p asuransi jiwa syaria h. Denga n 

demikia n, penentua n premi yang berdasarka n umur tida k hanya masu k aka l secara 

aktuaria l, tetapi juga memiliki signifikansi filosofis yang mendala m dala m konteks 

perlindunga n finansia l da n kemanfaata n bersama dala m masyarakat Isla m. 

Peneliti juga berupaya mengidentifikasi permasalaha n etis da n huku m yang 

mungki n timbu l dala m prakti k penetapa n premi ini, serta mengukur sejau h mana 

implementasi penetapa n premi berdasarka n umur tela h sesuai denga n prinsip-

prinsi p syaria h da n keadila n. Selai n itu, penelitia n ini mungki n juga memiliki 

tujua n untu k mengevaluasi efektivitas dari prakti k penetapa n premi berdasarka n 

umur dala m mencapai tujua n perlindunga n da n manfaat bagi peserta asuransi jiwa 

syaria h. 

Penelitia n ini membahas konse p da n prakti k penentua n premi dala m 

asuransi jiwa syaria h denga n penekana n pada faktor usia peserta. Hasi l penelitia n 

ini dapat memberika n kontribusi penting dala m memahami pera n penentua n premi 

berdasarka n usia dala m konteks asuransi jiwa syaria h. Dala m tinjaua n ini, 

terungka p bahwa penentua n premi berdasarka n usia memiliki landasa n yang kuat 

dala m prinsip-prinsi p muamala h da n takafu l dala m Isla m, yang menekanka n saling 

tolong-menolong da n perlindunga n finansia l di antara peserta asuransi. 
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Penelitia n ini juga memberika n pandanga n filosofis dala m konteks 

penentua n premi asuransi jiwa syaria h, mengeksplorasi konse p keadila n da n 

kebermanfaata n. Denga n melihat faktor usia dala m penentua n premi, penelitia n ini 

membuka pintu untu k diskusi etika da n keadila n dala m prakti k asuransi syaria h. 

Selai n itu, penelitia n ini memberika n pandanga n praktis bagi perusahaa n asuransi 

jiwa syaria h dala m mengembangka n produk-produ k yang sesuai denga n prinsip-

prinsi p syaria h serta kebutuha n nasaba h. Secara keseluruha n, penelitia n ini tida k 

hanya berpotensi memberika n manfaat dala m lingku p akademi k, tetapi juga dapat 

memiliki implikasi yang signifika n dala m industri asuransi jiwa syaria h da n 

masyarakat yang mengandalka n produk-produ k asuransi tersebut. 

Denga n menganalisis da n merangku m pandanga n ahli, teori, da n jurna l 

internasiona l terkait asuransi jiwa syaria h, penelitia n literatur ini bertujua n untu k 

memberika n wawasa n yang lebi h mendala m da n solusi yang mungki n terkait 

denga n penetapa n premi asuransi jiwa syaria h berdasarka n umur. Tujua n akhirnya 

adala h untu k menghasilka n pemahama n yang lebi h kaya da n komprehensif tentang 

prinsip-prinsi p syaria h dala m pengatura n premi asuransi jiwa syaria h, yang dapat 

memberika n pandua n bagi praktisi, perusahaa n asuransi, regulator, da n pihak-piha k 

terkait dala m memastika n prakti k asuransi yang sesuai denga n nilai-nilai Isla m da n 

maslaha h masyarakat. 

Da n penelitia n ini aka n dituangka n dala m tulisa n ilmia h dala m bentu k 

tesis yang berjudu l “Analisis Huku m Ekonomi Syaria h Terhada p Besara n Premi 

Berdasarka n Umur Pada Asuransi Jiwa Syariah”. 

 

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarka n latar belakang masala h yang dipaparka n di atas, penulis 

dapat memfokuska n penelitia n pada Huku m Ekonomi Syaria h  

Terhada p Besara n Premi Berdasarka n Umur Pada Asuransi Jiwa Syaria h.  

Adapu n subfokus penelitia n ini adala h sebagai berikut: 

1) Sub Fokus 1: Konse p da n Prinsip-Prinsi p Asuransi Jiwa Syariah: 

Memahami konse p dasar da n prinsip-prinsi p yang mendasari prakti k 

asuransi jiwa syaria h, termasu k prinsip-prinsi p ekonomi syaria h yang 

releva n seperti musyaraka h, mudharaba h, da n takafu l. 

2) Sub Fokus 2: Huku m Ekonomi Syaria h Terkait Penentua n Premi: 

Menganalisis kerangka huku m ekonomi syaria h yang mengatur 

penentua n premi dala m asuransi jiwa syaria h, denga n fokus pada 

aspek-aspe k yang berkaita n denga n faktor usia peserta. 

3) Sub Fokus 3: Implikasi Penentua n Premi Berdasarka n Umur: Menilai 

implikasi praktis dari penentua n premi berdasarka n usia  

4) peserta dala m asuransi jiwa syaria h, termasu k dampaknya pada 

masyarakat da n prinsip-prinsi p syaria h. 
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5) Sub Fokus 4: Konse p Maslaha h dala m Islam: Memahami konse p 

maslaha h (kemanfaatan) dala m Isla m da n bagaimana ha l ini berkaita n 

denga n prinsip-prinsi p asuransi jiwa syaria h. 

6) Sub Fokus 5: Manfaat da n Risiko Penentua n Premi Berdasarka n Umur: 

Menganalisis manfaat da n risiko dari penentua n premi asuransi jiwa 

syaria h yang berdasarka n usia peserta, bai k dari perspektif individu 

maupu n masyarakat. 

7) Sub Fokus 6: Penyeimbanga n Kemanfaata n da n Keadilan: Menilai 

bagaimana prakti k penentua n premi berdasarka n umur dapat mencapai 

keseimbanga n antara maslaha h (kemanfaatan) individu da n masyarakat 

serta prinsip-prinsi p keadila n dala m Isla m. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarka n latar belakang da n fokus penelitia n yang tela h dituangka n 

sebelumnya, maka poko k permasalaha n dala m penelitia n ini aka n berpusat pada 

beberapa ha l berikut: 

1. Bagaimana Analisis Huku m Ekonomi Syaria h Terhada p Besara n Premi 

Berdasarka n Umur Pada Asuransi Jiwa Syariah? 

2. Bagaimana Tinjaua n maslaha h Terhada p Besara n Premi Berdasarka n Umur 

Pada Asuransi Jiwa Syariah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana tela h diketahui bahwa asuransi syaria h merupaka n usaha 

saling melindungi da n tolong menolong antara sejumla h orang atau piha k melalui 

investasi dala m bentu k aset da n atau tabarru‟ yang memberika n pola pengembalia n 

untu k menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai denga n 

syaria h. Denga n menggunaka n prinsi p syaria h yang berorientasi untu k tida k 

mengandung garar (ketidakjelasan), maisȋr (perjudian), ribâ (bunga), ẓul m 

(penganiayaan), risywa h (suap), barang hara m da n perbuata n maksiat.  

Berdasarka n rumusa n masala h yang dituangka n sebelumnya, maka tujua n 

dari penelitia n ini adala h untuk: 

1. Mengetahui bagaimana Analisis Huku m Ekonomi Syaria h Terhada p Besara n 

Premi Berdasarka n Umur Pada Asuransi Jiwa Syaria h. 

2. Mengetahui bagimana tinjaua n maslaha h terhada p Besara n Premi Berdasarka n 

Umur Pada Asuransi Jiwa Syaria h. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapu n penelitia n ini diharapka n turut memberika n beberapa manfaat, bai k 

secara teoritis, praktis, da n akademis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penulis, penelitia n ini menamba h wawasa n terkait denga n huku m 

asuransi syaria h serta seluru h produ k dala m asuransi tersebut, di samping itu 
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menjadi pengalama n dala m mengakomodasi berbagai sudut pandang terkait 

suatu tema da n meramunya menjadi sebua h penelitia n denga n harapa n 

menjadi ama l jaria h di kemudia n hari. 

b. Penelitia n ini diharapka n dapat memperkaya sumber data da n menamba h 

khazana h keilmua n atau wawasa n pengetahua n di bidang Huku m Isla m, 

terutama Huku m Ekonomi Syaria h di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitia n ini diharapka n menjadi sumber informasi bagi masyarakat terkait 

penetapa n besara n premi berdasarka n umur peserta. 

b. Penelitia n ini diharapka n dapat dijadika n sebagai baha n masuka n positif bagi 

perusahaa n yang bergera k di bidang asuransi. 

c. Penelitia n ini bermanfaat bagi penulis guna menyelesaika n Progra m Studi 

Pascasarjana Progra m Huku m Ekonomi Syaria h di Universitas Isla m Negeri 

Rade n Inta n Lampung. 

3. Manfaat Akademis 

a. Penelitia n ini diharapka n dapat memberika n manfaat kepada rekan-reka n 

yang membutuhka n sebagai referensi kepustakaa n da n sebagai sumbanga n 

penulis kepada almamater Universitas Isla m Negeri Rade n Inta n. 

b. Penelitia n ini diharapka n dapat memperkaya ilmu di bidang pendidika n 

khususnya di bidang Huku m Ekonomi Syaria h. 

c. Penelitia n ini diharapka n dapat menamba h kuantitas maupu n kualitas 

kepustakaa n di kampus Universitas Isla m Negeri Rade n Inta n Lampung. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Sejumla h penelitia n denga n pembahasa n mengenai asuransi syaria h tela h 

dikaji da n dibahas, bai k mengkaji secara spesifi k topi k tersebut ataupu n yang 

mengkajinya secara umu m yang sejala n da n seara h denga n pembahasa n ini. 

Berikut ini adala h tinjaua n umu m atas sebagia n karya-karya tersebut: 

1. Thabrani Rosyidi, penelitia n tesis pada tahu n 2018 pada Progra m Studi Magister 

Ilmu Huku m, Konsentrasi Huku m Ekonomi, Progra m Pascasarjana Universitas 

Jember, denga n judu l “Prinsi p Akad Asuransi Syaria h dala m Perspektif Huku m 

Islam”. 

Dala m penelitia n ini dapat dikemukaka n bahwa: pertama, konse p 

asuransi secara syaria h mulai berkembang tahu n 1993 di Indonesia setela h 

masuknya perbanka n syaria h tahu n 1992. Konse p asuransi secara Isla m atau 

syaria h da n konvensiona l sangatla h berbeda da n dari segi akad perjanjia n dapat 

terlihat bahwa akad asuransi syaria h cenderung pada tolong menolong 

pertanggung jawaba n sedangka n asuransi konvensioan l cenderung pada konse p 

jua l beli. Prinsi p utama dala m asuransi syaria h adala h ta„âwu n „alâ al-birr wa 

al-taqwâ yang artinya saling tolong menolong dala m ha l kebaika n da n takwa, 

serta al-ta‟mȋ n yang artinya rasa ama n. Sedangka n prinsi p utama asuransi 

konvensiona l adala h tukar menukar yaitu pertukara n pembayara n premi denga n 
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uang pertanggunga n. Secara struktura l, landasa n operasiona l syaria h di 

Indonesia masi h mengindu k pada peratura n yang mengatur usaha 

peransuransia n secara umu m (konvensional). Dala m pelaksanannya, asuransi 

syaria h bersifat tolong menolong, akadnya berdasarka n itikad bai k da n hala l, 

serta sesuai denga n ketentua n dala m agama da n syariat Isla m. Yang 

membedaka n denga n asuransi konvensiona l adala h pada perjanjia n 

transaksinya, di mana pada asuransi konvensiona l nasaba h membeli 

perlindunga n atau jamina n dari perusahaa n asuransi, sedangka n pada asuransi 

syaria h perjanjiannya adala h para nasaba h mengikatka n diri dala m satu 

komunitas da n saling menanggung jika terjadi suatu musiba h. Kedua, landasa n 

huku m keberadaa n asuransi syaria h adala h Alqura n, Hadis, ijtihad yang 

mencaku p fatwa, ijma k, qiyâs. Sedangka n dari segi huku m positif 

perkembanga n asuransi syaria h di Indonesia masi h belu m diikuti denga n 

landasa n regulasi yang jelas. Selama ini asuransi syaria h mendasarka n 

legalitasnya pada Undang-Undang Nomor 2 Tahu n 1992 Tentang Usaha 

Perasuransia n padaha l Undang-Undang ini kurang mengakomodasi konse p 

asuransi syaria h karena konse p asuransi syaria h da n suransi konvensia l sangat 

berbeda. Dala m pelaksanaannya perusahaa n asuransi syaria h da n reasuransi 

syaria h menggunaka n pedoma n yang dikeluarka n Dewa n Syaria h Nasiona l 

Majelis Ulama Indonesia No. 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoma n Umu m 

Asuransi Syaria h. Namu n demikia n fatwa ini tida k memiliki kekuata n huku m 

sebagaimana undang-undang karena tida k termasu k dala m hirarki peratura n 

perundang-undanga n di Indonesia. Sehingga agar fatwa tersebut memiliki 

kekuata n huku m maka dibuatla h peratura n perundang-undanga n yang berkaita n 

denga n pedoma n asuransi syaria h. Konse p asuransi syaria h yang lebi h mengacu 

pada huku m Isla m tida k coco k jika harus mendasarka n aturannya pada Undang-

Undang Nomor 2 Tahu n 1992. Ole h karena itu diperluka n suatu konse p 

perundang-undanga n yang murni mengatur tentang asuransi syaria h. Keduduka n 

asuransi syari‟a h adala h sesuai denga n ketentua n KUHD khususnya memenuhi 

pengertia n assuransi dala m Pasa l 246 KUHD maupu n memenuhi unsur unsur 

perjanjia n dala m ketentua n Pasa l 1320 KU H Perdata denga n adanya sepekat 

mereka yang mengikatka n diri, kecakapa n untu k membuat perjanjia n, suatu ha l 

tertentu, suatu sebab yang hala l serta dua azas asuransi yaitu azas keseimbanga n 

da n azas pemberitahua n.
8
 

2. Ela Patriana, dala m jurnalnya yang berjudu l “Mode l Penghitunga n Tarif Premi 

Asuransi Asuransi Syaria h dala m Hubungannya denga n Segmentasi Pasar da n 

Laba Perusahaan”.  

Hasi l dari penelitia n ini dapat diketahui bahwa mode l penghitunga n tarif 

premi untu k produ k saving da n no n saving pada perusahaa n asuransi syaria h 

mengikuti ketentua n berdasarka n tabe l mortalitas, interest/diskonto da n biaya, 

                                                 
8 Thabrani Rosyidi, Prinsi p Akad Asuransi Syaria h dala m Perspektif Huku m Isla m, Jember: 

Progra m Pascasarjana Universitas Jember, 2018. 
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perbedaaa n ada pada surplus underwriting bagi pemegang polis no n saving yang 

bersifat kumpula n. Segmentasi pasar berdasarka n produ k yang ditawarka n 

khusus untu k perusahaa n asuransi syaria h, difokuska n pada individu da n 

kumpula n denga n minima l 30 anggota. Keterkaita n antara jenis produ k yang 

ditawarka n untu k segme n pasar tertentu denga n besarnya profit perusahaa n 

asuransi syaria h, denga n mengcover asuransi kumpula n, bagia n nisba h bagi 

hasi l lebi h besar namu n premi relatif lebi h keci l dibandingka n denga n produ k 

individu denga n premi yang besar. Keuntunga n perusahaa n didapatka n dari polis 

aktif individu.
9
 

3. Hafnisa da n Rahmi Syahriza, dala m jurnalnya yang berjudu l “Analisis 

Pembayara n Premi pada Asuransi Syaria h (Studi Kasus di PT. Sunlife Cabang 

Medan). 

Hasi l dari penelitia n ini dapat diketahui bahwa secara garis besar produ k 

asuransi dibagi menjadi 2 bagia n yaitu produ k denga n unsur tabunga n da n 

produ k tanpa unsur tabunga n, pembagia n ini secara umu m mengacu pada 

manfaat produ k da n perlindunga n yang aka n diterima ole h pemegang polis yang 

bersangkuta n. Produ k denga n eleme n hemat produ k asuransi yang diperuntuka n 

bagi pemegang polis yang ingi n meningkatka n dana asuransi da n perlindunga n 

selama masa kontra k. Berdasarka n mekanisme yang ada, premi yang dibayarka n 

ole h peserta dibagi menjadi 3 bagia n da n sala h satunya adala h rekening peserta 

yang selanjutnya aka n diinvestasika n da n peserta mendapat bagia n keuntunga n. 

Produ k asuransi yang menerapka n unsur tabunga n sangat beraga m, da n 

secara umu m terbagi dala m kelompo k properti polis individu, yang meliputi: 

dana investasi, diperuntuka n bagi nasaba h yang menginginka n dana di tahun-

tahu n mendatang, besara n premi disesuaika n denga n kebutuha n. kapa n polis 

berakhir, da n besarnya porsi dana tabunga n untu k peserta tergantung dari 

lamanya masa kontra k da n usia pemegang polis, artinya semaki n lama masa 

kontra k da n semaki n besar usia pemegang polis maka semaki n keci l porsinya. 

yang menjadi mili k peserta. tabunga n da n sebaliknya Conto h yang aka n 

dijelaska n adala h reksadana denga n premi tahuna n R p. 20.000.000, masa 

kontra k 5 tahu n, tabarru 3%, beba n 7%, rasio bagi hasi l 60% peserta da n 40% 

perusahaa n asuransi, denga n asumsi tingkat investasi 10% per tahu n, dapat 

dihitung seperti yang ditunjukka n pada simulasi berikut. Pada tahu n pertama, 

mulai dari premi R p. 20.000.000, 3% atau R p. 600.000 dialokasika n sebagai 

dana tabarru da n 35% atau R p. 7.000.000 sebagai biaya pemuata n da n 

                                                 
9 Ela Patriana, Mode l Penghitunga n Tarif Premi Asuransi Asuransi Syaria h dala m 

Hubungannya denga n Segmentasi Pasar da n Laba Perusahaa n, “Jurna l Ekonomi”, Vo l. 13, No. 2, 

Oktober 2019. 
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dibebanka n hanya pada tahu n pertama, sehingga dana yang dapat dialokasika n 

aka n dikonversi menjadi tabunga n peserta, sebesar R p. 12.400.000.
10

 

4. Nurlaila Adhani penelitia n tesis pada tahu n 2019 pada Pascasarjana Universitas 

Isla m Negeri Sultha n Thaha Saifudi n Jambi, denga n judu l “Analisis Pengaru h 

Pendapat n Premi, Hasi l Investasi da n Klai m Terhada p Cadanga n Dana Tabarru‟ 

pada Perusahaa n Asuransi Jiwa Syaria h di Indonesia”. 

Hasi l dari penelitia n ini dapat diketahui bahwa: pertama, pendapata n 

premi memiliki pengaru h positif da n signifika n terhada p cadanga n dana 

tabarru‟. Kedua, hasi l investasi memiliki pengaru h positif da n signifika n 

terhada p cadanga n dana tabarru‟. Ketiga, klai m memiliki pengaru h positif da n 

namu n tida k signifika n terhada p cadanga n dana tabarru‟. Keempat, pendapata n 

premi, hasi l investasi da n klai m secara simulta n memiliki pengaru h positif da n 

signifika n terhada p cadanga n dana tabarru‟. Da n kelima, berdasarka n hasi l 

estimasi, PT. Prudentia l Life Assurance unit syaria h mendapatka n nilai interse p 

individu terbai k dari perusahaa n lainnya.
11

 

5. Tsaqofina Hanifa h, penelitia n tesis pada tahu n 2017 pada Pascasarjana 

Universitas Isla m Negeri Suna n Kalijaga Yogyakarta, denga n judu l “Konse p 

Takafu l Muhammad Abu Zahra h dala m Asuransi Syaria h Moder n di 

Indonesia”. Hasi l dari penelitia n ini dapat diketahui bahwa: pertama, 

berdasarka n teori induksi, konse p takâfu l Abu Zahra dala m pertanggunga n 

secara umu m denga n asuransi sosia l menghasilka n induksi sempurna, sehingga 

hukumnya adala h benar da n pasti. Kedua, konse p takâfu l yang ditawarka n Abu 

Zahra adala h amr bi al-ma r f wa al-nahyi  a n al-munkar yang menjadi 

keunggula n masyarakat Isla m. Konse p ini menuntut sika p saling tolong 

menolong dala m kebaika n da n menghindari keburuka n sesuai denga n prinsi p 

syaria h. Sehingga apabila diwujudka n pada asuransi, konse p saling tolong 

menolong dala m kebaika n menjadi fondasi dari asuransi takâfu l tersebut. Lebi h 

lanjut Abu Zahra menilai bahwa pada asuransi syaria h moder n masi h terdapat 

unsur syubhat. Ole h sebab itu, Abu Zahra melarang menggunaka n asuransi 

syaria h yang bertendensi kepada profit oriented semata.
12

 

Berdasarka n penelitia n terdahulu yang tela h dipaparka n di atas, dapat 

diketahui bahwa terdapat kesamaa n dala m ha l obje k kajia n da n bahasa n denga n 

penelitia n yang sedang penulis lakuka n. Namu n, untu k membedaka n penelitian-

penelitia n sebelumnya denga n penelitia n saat ini, perlu diketahui perbedaan-

                                                 
10 Hafnisa da n Rahmi Syahriza, Analisis Pembayara n Premi pada Asuransi Syaria h (Studi Kasus 

di PT. Sunlife Cabang Medan), “Jurna l Manajeme n Akutansi (JUMSI)”, Vo l. 2, No. 2, Apri l 2022, dapat 

diakses di: https://jurna l.ulb.ac.id/index.php/JUMSI/article/view/2599/2193.  
11 Nurlaila Adhani, Analisis Pengaru h Pendapat n Premi, Hasi l Investasi da n Klai m Terhada p 

Cadanga n Dana Tabarru‟ pada Perusahaa n Asuransi Jiwa Syaria h di Indonesia, Jambi: Pascasarjana 

Universitas Isla m Negeri Sultha n Thaha Saifudi n Jambi, 2019. 
12 Tsaqofina Hanifa h, “Konse p Takafu l Muhammad Abu Zahra h dala m Asuransi Syaria h 

Moder n di Indonesia, Yogyakarta: Pascasarjana Universitas Isla m Negeri Suna n Kalijaga Yogyakarta, 

2018). 

https://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JUMSI/article/view/2599/2193
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perbedaannya. Perbedaannya adala h dala m penelitia n ini denga n penelitia n 

terdahulu belu m adanya penelitia n dahulu yang membahas tentang penetapat 

biaya premi berdasarka n umur jika ditinjau dari regulasi di Indonesia da n 

Kompilasi Huku m Ekonomi Syaria h, untu k lebi h jelasnya dapat diuraika n 

sebagai berikut: 

1. Penelitia n pertama membahas terkait prinsi p akad asuransi syaria h, 

sedangka n penelitia n saat ini membahas tentang penetapa n biaya premi 

berdasarka n umur berdasarka n huku m Isla m da n huku m positif. 

2. Penelitia n kedua membahas tentang mode l perhitunga n premi asuransi, 

sedangka n penelitia n saat ini membahas tentang penetapa n biaya premi 

berdasarka n umur berdasarka n huku m Isla m da n huku m positif. 

3. Penelitia n ketiga membahas tentang pembayara n premi asuransi syaria h, 

sedangka n penelitia n saat ini membahas tentang penetapa n biaya premi 

berdasarka n umur berdasarka n huku m Isla m da n huku m positif. 

4. Penelitia n keempat membahasa tentang Analisis Pengaru h Pendapat n Premi, 

Hasi l Investasi da n Klai m Terhada p Cadanga n Dana Tabarru‟, sedangka n 

penelitia n saat ini membahas tentang penetapa n biaya premi berdasarka n 

umur berdasarka n huku m Isla m da n huku m positif. 

5. Penelitia n kelima membahas tentang konse p takafu l perspektif Muhammad 

Abu Zahra h dala m Asuransi Syaria h Moder n di Indonesia, sedangka n 

penelitia n saat ini membahas tentang penetapa n biaya premi berdasarka n 

umur berdasarka n huku m Isla m da n huku m positif. 

 

G. Kajian Teori dan Kerangka Pikir  

1. Kajian Teori 

Teori yang digunaka n dala m peneltia n ini adala h teori maṣlaḥa h da n 

kepastia n huku m. Ha l ini dikarenaka n bahwa fokus kajia n atau penelitia n dala m 

tesis ini adala h mengkaji serta menganalisis huku m terkait denga n penetapa n 

besara n premi asuransi berdasarka n umur nasaba h. Yang tentunya, dala m 

menetapka n suatu huku m harusla h berorientasi kepada suatu kemaslahata n 

dala m menetetapka n suatu huku m tersebut. Da n setela h itu tentunya aka n 

didukung denga n teori kepastia n huku m yang merupaka n sebua h jamina n 

bahwa huku m tersebut harus dijalanka n denga n cara yang bai k. Kepastia n 

huku m menghendaki adanya upaya pengatura n huku m dala m yang dibuat ole h 

piha k yang berwenang da n berwibawa, sehingga aturan-atura n itu memiliki 

aspe k yuridis yang dapat menjami n adanya kepastia n bahwa huku m berfungsi 

sebagai suatu peratura n yang harus ditaati.
13

 

Denga n demikia n menurut peneliti teori yang releva n untu k digunaka n 

dala m penelitia n ini adala h teori maṣlaḥa h da n kepastia n huku m. 

                                                 
13 Sudikno Mertokusumo, Mengena l Huku m Suatu Pengantar, (Liberty, Yogyakarta, 2007),  h. 

160. 
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Maṣlaḥa h adala h kebalika n dari mafsada h. Artinya segala sesuatu yang 

memiliki nilai manfaat bai k denga n cara menari k seperti menghasilka n 

kenikmata n atau menola k seperti menjauhka n dari bahaya disebut sebagai 

maṣlaḥa h. Secara istila h maṣlaḥa h adala h manfaat yang menjadi tujua n syariat 

Alla h swt kepada hambanya yang berupa menjaga agama, jiwa, aka l, keturuna n 

da n hartanya. Denga n kata lai n dapat diartika n bahwa segala sesuatu yang 

mengandung pelestaria n da n penguata n atas lima ha l di atas disebut sebagai 

maṣlaḥa h, begitupu n sebaliknya. Segala sesuatu yang menganca m da n merusa k 

lima ha l di atas disebut sebagai mafsada h.
14

 

Syariat Isla m memiliki konsentrasi khusus terhada p pera n maṣlaḥa h, 

sebab pondasi syariat adala h guna mewujudka n kemaslahata n da n meniadaka n 

kemudarata n. Dua ha l ini adala h agenda besar da n topi k utama dala m berbagai 

maca m hukum-huku m syariat. „Izzudi n bi n „Abd al-Sala m mengatakan: 

“Barangsiapa menekuni syariat da n memahami maksud al-Qur‟a n da n Hadis, 

maka ia mengetahui bahwa selaga ha l yang diperinta h adala h guna mewujudka n 

kemaslahata n atau meniadaka n kemudarata n atau mewujudka n keduanya 

sekaligus. Da n segala ha l yang dilarang ole h syariat adala h guna meniadaka n 

kemudarata n da n mewujudka n kemasalahata n. Syariat sangat serius 

memperhatika n ha l tersebut.
15

 

Terdapat banya k versi definisi maṣlaḥa h di antaranya: 

a. Al-Ghazali: Setia p maṣlaḥa h yang diketahui termasu k dari maksud syariat 

dala m al-Qur‟a n da n Hadis tida k melalui satu dali l tapi dari rangkuma n 

berbagai maca m dali l.
16

 

b. Tajuddi n al-Subki mengataka n bahwa maṣlaḥa h yang tida k memiliki 

dasar untu k dipertimbangka n syariat da n secara rasiona l dapat diterima.
17

 

Dari dua definisi di atas dapat disarika n bahwa maṣlaḥa h adala h 

setia p kebaika n yang tida k dinilai memiliki dasar secara naṣ untu k 

dipertimbangka n atau dibatalka n. Ole h karena itu setia p kemaslahata n yang 

tida k memiliki dasar tertentu dari al-Qur‟a n da n Hadis disebut sebagai 

maṣlaḥa h, sehingga tatkala mencuat sebua h proble m yang tida k ditemuka n 

dala m nas syariat huku m spesifi k atau huku m sejenis yang dapat diqiyâska n 

guna menjawabnya, lalu ditemuka n jawaba n yang sesuai denga n maksud 

syariat dala m arti mengandung kemaslahata n da n meniadaka n kemudarata n, 

maka jawaba n tersebut dapat dibenarka n da n dapat dijadika n rujuka n. 

Kajia n mengenai maṣlaḥa h bisa didekati dari dua pendekata n yang 

berbeda, maṣlaḥa h sebagai tujua n syara k da n maṣlaḥa h sebagai dali l huku m 

                                                 
14 Ibnu Taimiya h, Majmu‟ Fatawa, Juz X , (Jeddah: T.T h., Wizaratus Syu‟u n Al-Islamia h, 2000), 

 h. 512. 
15 „Izzuddi n bi n „Abd al-Sala m, Al-Fawaid Fi Ikhtisari l Maqasid, (Beirut: Daru l Kutub Al-

Ilmia h, 2000),  h.53. 
16 Ghazali, Al-Mustasfa, Juz I, (Beirut: Daru l Kutub Al-Ilmia h, 2001),  h. 429. 
17 Al-Subki, Raf‟u l Hajib A n Muhktasari Ibni l Hajib, Juz Iv, (Beirut: „Alamu l Kutub, 2008),  h. 

527. 
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yang berdiri sendiri. Semua ulama sepakat bahwa maṣlaḥa h adala h tujua n 

syara k, namu n mereka berbeda pendapat dala m keberadaanya sebagai dali l 

huku m. sehingga terjadi dialektika antara nas, realitas da n kemaslahata n. Nas 

dala m pandanga n ulama usu l fiki h berdasarka n dalâlahnya dibagi ke dala m 

dalâla h qaṭʽiyya h da n dalâla h ẓanniyya h.
18

 

Menurut Ahmad al-Raysuni perbedaaa n pandanga n menyangkut naṣ 

atau maṣlaḥa h dapat dibagi pada dua perspektif yakni persoalan-persoala n 

da n masala h yang terdapat dala m teks, da n hukumnya ditetapka n secara 

terperinci da n jelas da n perspektif kedua lebi h pada persoalan-persoala n da n 

masala h baru yang tida k dijelaska n ole h teks secara khusus, terbatas ataupu n 

langsung.
19

 

Persoala n selanjutnya baru muncu l ketika terjadi pertentanga n antara 

maṣlaḥa h dala m pandanga n nas denga n maṣlaḥa h dala m pandanga n 

manusia, yaitu: 

a. Jika maṣlaḥa h bertentanga n denga n nas yang qaṭʽî al-dalâla h, maka 

mayoritas ulama (kecuali al-Thufi) sepakat untu k lebi h mendahuluka n nas. 

Namu n, bila pertentanga n tersebut terjadi denga n nas yang ẓannî al-

dalâla h, maka dala m ha l ini ada beberapa pendapat ulama: 

1) Pendapat yang lebi h mendahuluka n nas secara mutla k. Bagi mereka 

nas menempati derajat tertinggi dala m hierarki sumber huku m Isla m. 

Sehingga bila ada sumber huku m apa pu n yang bertentanga n denga n 

nas, maka nas lebi h didahuluka n. Pendukung pendapat ini adala h 

Syâfiʽiyya h da n Ḥanâbila h.
20

 

2) Pendapat yang mendahuluka n maṣlaḥa h dari pada nas, jika maṣlaḥa h 

itu bersifat ḍar riyya h, qaṭʽiyya h da n kulliyya h. Misalnya, 

dibolehkannya membunu h orang Isla m yang dijadika n perisai hidu p 

ole h musu h denga n tujua n menyelamatka n negara da n masyarakat 

yang teranca m. 

3) Pendapat yang lebi h mendahuluka n maṣlaḥa h dari pada nas. Pendapat 

ini dapat diklasifikasi lagi dala m dua kelompo k. Pertama, pendapat 

Mâlikiyya h da n Ḥanafiyya h. Mereka lebi h mengamalka n maṣlaḥa h 

dari pada nas, jika nas tersebut bersifat ẓannî, bai k dalâla h maupu n 

ṡub t, sedangka n maslahatnya bersifat qaṭʽî. Kedua, Sulaima n al-Thufi 

yang berpendapat bole h mengamalka n maṣlaḥa h lebi h dahulu dari 

                                                 
18 Abdu l Wahhab Khallaf, Ilmu Ushu l Fiki h, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003),  h. 36-37. 
19 Ahmad al-Raysuni da n Muhammad Jama l Barut, Ijtihad Antara Teks, Realitas Da n 

Kemaslahata n Sosia l, (Jakarta: Erlangga, 2002),  h. 5. 
20 Abdalla h  M. al-Husay n al-Amiri, Dekonstruksi Sumber Huku m Isla m, (Jakarta: Gaya  Media 

Pratama, 2004),  h. 4. 
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pada nas, bai k nas tersebut bersifat qaṭʽî maupu n ẓannî. Hanya saja 

wilaya h cakupannya pada bidang muamalat saja.
21

 

Menyangkut maṣlaḥa h secara umu m, ulama yang sepakat denga n 

kehujjaha n maṣlaḥa h meletakka n tiga syarat sebagai usaha untu k 

membentengi penyalahgunaa n konse p ini.
22

 Syarat-syarat tersebut adalah: 

a. Maṣlaḥa h yang dimaksud harus benar-benar nyata da n tida k berdasar 

dugaa n semata. 

b. Maṣlaḥa h yang ingi n dicapai adala h kemaslahata n umu m (al-maṣlaḥa h 

al-„âmmah), buka n kemaslahata n persona l (al-maṣlaḥa h al-syakhṣiyyah); 

c. Maṣlaḥa h yang tela h ditetapka n tida k bertentanga n denga n satu huku m 

atau ketetapa n yang tela h dirumuska n ole h nas ataupu n ijma k. 

d. Secara umu m bahwa tujua n utama dari huku m Isla m adala h jalb al-

maṣâliḥ wa dar‟ al-mafâsid, (mendatangka n kemaslahata n da n 

menghindarka n kerusakan).
23

 

Setela h dijelaska n terkait denga n maqâṣid al-Syarîʽa h selanjutnya 

penulis aka n menguraika n secara singkat tentang teori kepastia n huku m sebagai 

berikut: 

Atura n huku m, bai k tertulis maupu n tida k tertulis berisi aturan-atura n 

yang bersifat umu m yang menjadi pedoma n bagi individu bertingka h laku dala m 

masyarakat da n menjadi batasa n bagi masyarakat dala m membebani atau 

melakuka n tindaka n terhada p individu. Adanya atura n semaca m itu da n 

pelaksanaa n atura n tersebut menimbulka n kepastia n huku m. Jadi dapat 

disimpulka n bahwa kepastia n huku m secara normatif adala h ketika suatu 

peratura n dibuat da n diundangka n secara pasti karena mengatur secara jelas da n 

logis, sehingga tida k menimbulka n keragu-ragua n (multi-tafsir), logis da n 

mempunyai daya prediktabilitas. Kepastia n huku m merupaka n keadaa n di mana 

perilaku manusia, bai k individu, kelompo k, maupu n organisasi, terikat da n 

berada dala m koridor yang suda h digariska n ole h atura n huku m. Asas kepastia n 

huku m diperluka n dala m terciptanya peratura n perundang-undanga n karena 

kepastia n huku m merupaka n prinsi p utama dari berbagai maca m prinsip-prinsi p 

supremasi huku m yang menurut  M. Kordela iala h “The lega l certainty as the 

superior principle of the syste m of forma l principles of the rule of law justifies 

the lega l validity of a defined grou p of values”
24

. Kemudia n kepastia n huku m 

                                                 
21 Galu h Nasrulla h Kartika Mayangsari R da n Hasni Noor, “Konse p Maqashid al-Syaria h 

dala m Membentu k Huku m Isla m (Perspektif al-Syatibi da n Jasser Auda),” Jurna l Ekonomi Syaria h 

da n Huku m Ekonomi Syaria h, Vo l. 1, Desember 2014,  h.66 
22  M. Atho Mudzhar, Fatwa-Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Sebua h Studi tentang 

Pemikira n Huku m Isla m di Indonesia 1975-1988, (Jakarta: Indonesia n Netherlands Cooperatio n i n 

Islamic Studies, 1993),  h. 87 
23  M. Atho Mudzhar, Fatwa-Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Sebua h Studi tentang Pemikira n 

Huku m Isla m di Indonesia 1975-1988...,  h. 88. 
24 Samudra Putra Indratanto, Nurainu n da n Kristoforus Laga Klede n, “Asas Kepastia n Huku m 

dala m Implementasi Putusa n Mahkama h Konstitusi Berbentu k Peratura n Lembaga Negara da n Peratura n 

Pemerinta h Pengganti Undang-Undang,” Jurna l Imu Huku m 16, No. 1 (2020): 88-100. 
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menurut Maxeiner mempunyai dua fungsi yaitu menuntu n masyarakat patu h 

pada huku m da n melindungi masyarakat terhada p perbuata n pemerinta h yang 

sewenang-wenang yang dapat menggunaka n kekuatannya dala m membuat da n 

menegakka n atura n huku m.
25

 

Kepastia n huku m menurut Ja n Michie l Otto mendefenisika n sebagai 

kemungkina n bahwa dala m situasi tertentu: 

a. Tersedia atura n -atura n yang jelas (jernih), konsiste n da n muda h diperole h, 

diterbitka n ole h da n diakui karena (kekuasaan) negara. 

b. Instansi-instansi penguasa (pemerintah) menerapka n aturan-atura n huku m 

tersebut secara konsiste n da n juga tundu k da n taat kepadanya. 

c. Warga secara prinsipa l menyesuaika n prilaku mereka terhada p aturan-atura n 

tersebut. 

d. Hakim-haki m (peradilan) yang mandiri da n tida k berpikir menerapka n 

aturan-atura n huku m tersebut secara konsiste n sewaktu mereka 

menyelesaika n sengketa huku m. 

e. Keputusa n peradila n secara konkrit dilaksanaka n.
26

 

Menurut Sudikno Mertukusumo, kepastia n huku m merupaka n sebua h 

jamina n bahwa huku m tersebut harus dijalanka n denga n cara yang bai k. 

Kepastia n huku m menghendaki adanya upaya pengatura n huku m dala m 

perundang-undanga n yang dibuat ole h piha k yang berwenang da n berwibawa, 

sehingga aturan-atura n itu memiliki aspe k yuridis yang dapat menjami n adanya 

kepastia n bahwa huku m berfungsi sebagai suatu peratura n yang harus ditaati.
27

 

Menurut Gustav Radbruc h, huku m harus mengandung 3 (tiga) nilai 

identitas, yaitu sebagai berikut: 

a. Asas kepastia n huku m (rechtmatigheid), Asas ini meninjau dari sudut yuridis. 

b. Asas keadila n huku m (gerectigheit), Asas ini meninjau dari sudut filosofis, 

dimana keadila n adala h kesamaa n ha k untu k semua orang di depa n 

pengadila n. 

c. Asas kemanfaata n huku m (zwec h matigheid atau doelmatigheid atau 

utility).
28

 

Tujua n huku m yang mendekati realistis adala h kepastia n huku m da n 

kemanfaata n huku m. Kau m Positivisme lebi h menekanka n pada kepastia n 

huku m, sedangka n kau m fungsionalis mengutamaka n kemanfaata n huku m, da n 

sekiranya dapat dikemukaka n bahwa “summu m ius, summa injuria, summa lex, 

summa crux” yang artinya adala h huku m yang keras dapat melukai, kecuali 

keadila n yang dapat menolongnya, denga n demikia n kendatipu n keadila n buka n 

                                                 
25 Ibid. 
26 Soeroso, Pengantar Ilmu Huku m, (Jakarta: PT. Sinar Grafika, 2011),  h. 63. 
27 Zaina l Asiki n, Pengantar Tata Huku m Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2012),  h. 41. 
28 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Huku m, (Jakarta: Kencana, 2008),  h. 158. 
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merupaka n tujua n huku m satusatunya aka n tetapi tujua n huku m yang paling 

substantif adala h keadila n.
29

  

Menurut Utrecht, kepastia n huku m mengandung dua pengertia n, yaitu 

pertama, adanya atura n yang bersifat umu m membuat individu mengetahui 

perbuata n apa yang bole h atau tida k bole h dilakuka n, da n kedua, berupa 

keamana n huku m bagi individu dari kesewenanga n pemerinta h karena denga n 

adanya atura n yang bersifat umu m itu individu dapat mengetahui apa saja yang 

bole h dibebanka n atau dilakuka n ole h Negara terhada p individu.
30

 Ajara n 

kepastia n huku m ini berasa l dari ajara n Yuridis-Dogmati k yang didasarka n pada 

alira n pemikira n positivistis di dunia huku m, yang cenderung melihat huku m 

sebagai sesuatu yang otono m, yang mandiri, karena bagi penganut pemikira n ini, 

huku m ta k lai n hanya kumpula n atura n. Bagi penganut alira n ini, tujua n huku m 

tida k lai n dari sekedar menjami n terwujudnya kepastia n huku m. Kepastia n 

huku m itu diwujudka n ole h huku m denga n sifatnya yang hanya membuat suatu 

atura n huku m yang bersifat umu m. Sifat umu m dari aturan-atura n huku m 

membuktika n bahwa huku m tida k bertujua n untu k mewujudka n keadila n atau 

kemanfaata n, melainka n semata-mata untu k kepastia n huku m. 

 

2. Kerangka Pikir 

Alqura n da n Hadis adala h landasa n utama berpija k dala m menentuka n 

da n mencari suatu huku m seputar pemahama n asuransi syaria h di dala m huku m 

Isla m. Undang-Undang No. 40 Tahu n 2014 Tentang Perasuransia n, sampai saat 

ini hadir sebagai tambaha n dala m berargume n da n menjadi landasa n berpikir 

da n beristibat mana kala ditemui permasalaha n yang belu m perna h ada 

sebelumnya. Permasalaha n yang belu m terjawab atau belu m fina l hukumnya 

dapat diteliti menggunaka n kajia n yang secara mendala m serta mengacu kepada 

asas-asas huku m Isla m da n tujua n huku m Isla m denga n menggunaka n teori 

maṣlaḥa h da n kepastia n huku m, agar ditemuka n hukumnya yang sesuai denga n 

kondisi masyarakat saat ini. 

Dala m merinci klai m dala m asuransi syaria h, kita harus mengakui 

bahwa Alqura n da n Hadis menjadi fondasi utama dala m menentuka n huku m 

da n pemahama n asuransi syaria h dala m Isla m. Sementara Undang-Undang No. 

40 Tahu n 2014 Tentang Perasuransia n menjadi pelengka p da n acua n praktis 

dala m menjawab tantanga n permasalaha n kontemporer. Landasa n huku m Isla m 

menjadi pandua n utama, denga n penelitia n mendala m yang meruju k pada asas-

asas huku m Isla m da n tujua n huku m Isla m. Denga n menggunaka n teori 

maṣlaḥa h da n kepastia n huku m, kita dapat menemuka n jawaba n huku m yang 

                                                 
29 Dominikus Rato, Filsafat Huku m Mencari: Memahami da n Memahami Huku m, (Yogyakarta: 

Laksbang Pressindo, 2010),  h. 59. 
30 Ridua n Syahrani, Rangkuma n Intisari Ilmu Huku m, (Bandung: Penerbit Citra Aditya Bakti, 

1999),  h. 23. 
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sesuai denga n kondisi masyarakat saat ini, menghadirka n pemahama n yang 

holisti k da n sesuai denga n prinsip-prinsi p syaria h. 

 

Kerangka pikir dala m penelitia n ini dapat dilihat pada baga n di bawa h ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Pendekatan Penelitian 

Metode pembahasa n dala m penelitia n ini dilakuka n denga n menggunaka n 

pendekata n historis, pendekata n yuridis da n pendekata n filosofis. Pendekata n 

historis digunaka n untu k mengetahui sejara h asuransi syaria h secara umu m da n 

secara khusus yang tela h ada selama ini, kemudia n pada pendekata n yuridis 

penetapa n besara n premi berdasarka n umur aka n dianalisis denga n menggunaka n 

kajia n Hadis-Hadis da n kajia n huku m Isla m, bai k metodelogi dala m beristinbat 

maupu n dala m teori maṣlaḥa h da n kepastia n huku m. Pendekata n filosofis 

berfungsi mengkaji esensi dari penetapa n besara n premi berdasarka n umur nasaba h.  

Teori Maslaha h da n 

Kepastia n Hukum 

Pendekata n Yuridis 

da n Filosofis 

1. Undang-undang No. 40 Tahu n 2014 

Tentang Perasuransian 

2. Fatwa Dewa n Syaria h Nasiona l 

Majelis Ulama Indonesia No. 21 

DSN-MUI/X/2001 Tentang 

Pedoma n Umu m Asuransi Syariah 

3. Kompilasi Huku m Ekonomi Syariah 

Penetapa n Biaya Premi Asuransi Jiwa 

Syaria h Berdasarka n Umur Dala m 

Huku m Positif Perspektif Huku m Islam 
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Melalui penelitia n ini aka n diperole h informasi mengenai ketepata n huku m 

Isla m dari penetapa n besara n biaya premi asuransi jiwa berdasarka n umur nasaba h. 

 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitia n adala h tata cara bagaimana suatu penelitia n itu 

dilaksanaka n, metode penelitia n ini seringkali dikacauka n denga n prosedur 

penelitia n, atau tekni k penelitia n, ha l ini disebabka n ketiga ha l tersebut saling 

berhubunga n da n sangat sulit untu k dibedaka n.
31

 

Metode penelitia n juga membicaraka n mengenai bagaimana cara 

melaksanaka n penelitia n. Sedangka n prosedur penelitia n membicaraka n uruta n 

kerja penelitia n da n tekni k penelitia n memicaraka n alat-alat yang digunaka n dala m 

mengukur atau mengumpulka n data penelitia n, maka denga n demikia n metode 

penelitia n melingkupi prosedur da n tekni k penelitia n.
32

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitia n ini termasu k jenis penelitia n lapanga n (library research), 

yaitu penelitia n langsung terhada p obje k yang diteliti guna mendapatka n data 

yang releva n.
33

 

Jenis penelitia n ini adala h kualitatif, yang menitikberatka n pada 

penetapa n besara n premi berdasarka n umur.  

Jenis penelitia n yang digunaka n ole h peneliti adala h penelitia n 

deskriptif. Menurut Winarno Surakhmad yang dikuti p dari buku Prastow 

mengungkapka n bahwa penelitia n deskriptif adala h suatu penelitia n yang tertuju 

pada pemecaha n masala h pada masa sekarang. Metode penelitia n deskriptif di 

antaranya penyelidika n da n menuturka n, menganalisa da n mengklarifikasi, 

denga n tekni k survei, wawancara, angket, observasi, tes studi kasus, studi 

komparasi, atau studi operasiona l.
34

 

Matthew B. Miles da n A. Michae l Huberma n mengataka n bahwa hal-

ha l yang terdapat dala m analisis kualitatif deskriptif adala h data yang berwujud 

kata-kata da n buka n rangkaia n angka. Data itu mungki n tela h dikumpulka n 

dala m aneka maca m cara (observasi, wawancara, intisari dokume n, pita 

rekaman).
35

  

Denga n menggunaka n metode deskriptif penulis menganalisa da n 

meneliti lebi h mendala m terhada p penetapa n besara n premi berdasarka n umur 

pada asuransi jiwa syaria h melalui penyelidika n, pengklasifikasia n data yang 

                                                 
31 Winda Nurlaili Putri, “Tinjaua n Huku m Isla m Terhada p Pembukaa n Rahasia Ban k dala m 

Perkara Harta Bersama (Analisis Putusa n Mahkama h Konstitusi Nomor 64/PUU-X/2012)”. UI N Rade n 

Inta n Lampung, Bandar Lampung, 2018),  h. 13. 
32 Susiadi AS, Metode Penelitia n, (Bandar Lampung: Fakultas Syaria h UI N Rade n Inta n 

Lampung, 2014),  h. 19. 
33 Susiadi AS, Metode Penelitia n...,  h. 9. 
34 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitia n, (Jakarta: Ar-Ruzz-Media, 2011),  h. 

202. 
35 Matthew B. Miles da n A. Michae l Huberma n, Analisis Data Kualitatif, Penerbit Universitas 

Indonesia, (UI-Pres 2014)  h. 15. 
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didapat melalui survei, wawancara, observasi da n peneliti mencocokka n data 

tersebut denga n informa n, buku teoriti k, da n pengamata n peneliti sendiri selaku 

observator.
36

  

2. Sifat Penelitian 

Penelitia n ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu metode dala m 

meneliti suatu obje k yang bertujua n membuat deskripsi, gambara n, atau lukisa n 

secara sistematis da n objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, serta 

hubunga n diantara unsur-unsur yang ada da n fenomena tertentu.
37

  

Dala m penelitia n ini peneliti aka n mendeskripsika n selengka p mungki n 

mengenai penetapa n besara n premi asuransi jiwa syaria h berdasarka n umur 

ditinjau dari sudut pandang huku m Isla m yang dianalisis denga n teori maṣlaḥa h 

da n kepastia n huku m. Analisis merupaka n suatu proses mengatur uruta n data, 

mengorganisasikannya ke suatu pola, katagori, da n suatu uraia n dasar yang 

kemudia n melakuka n uraia n dasar yang kemudia n melakuka n memahami, 

menafsirka n, da n interpretasi data. 

Berdasarka n penjalasa n tersebut di atas, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud denga n deskriptif analisis yaitu metode yang menggambarka n atau 

melukiska n secara sistematis da n objektif mengenai, fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-

ciri serta hubunga n antara unsur-unsur yang ada kemudia n melakuka n uraia n 

dasar da n melakuka n pemahama n, penafsira n da n interpretasi data.  

3. Data Penelitian 

Penelitia n ini merupaka n penelitia n pustaka, ole h karena itu data yang 

diambi l berpusar dari penetapa n besara n premi berdasarka n umur yang 

berkaita n denga n tema ini, yaitu: 

a. Data Primer  

Baha n huku m primer adala h baha n huku m yang mempunyai otoritas 

(autoritatif).
38

 Dala m penelitia n ini yang dijadika n sebagai baha n huku m 

primer adala h Alqura n,  Hadis, da n regulasi asuransi di Indonesia, serta 

Kompilasi Huku m Ekonomi Syaria h (KHES) 

b. Data Sekunder 

Data yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h sumber-sumber 

yang diperole h, dibuat da n merupaka n perubaha n dari sumber pertama. Sifat 

dari sumber kedua tida k langsung atau hanya menjadi pelengka p saja,
39

 

disebut juga data tanga n kedua, yaitu data diperole h lewat piha k lai n, tida k 

langsung diperole h ole h peneliti dari subje k penelitiannya.
40

 

                                                 
36 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia n Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009),  h. 

6.  
37 Kaela n, Metode Penelitia n Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta : Paradigma, 2005),  h. 58. 
38 Zainuddi n Ali, Metode Penelitia n Huku m (Jakarta: Sinar Grafika, 2014),  h. 47. 
39 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitia n, (Yogyakarta: Gramedia Pustaka, 1990),  h. 53. 
40 Saifuddi n Azwar, Metode Penelitia n, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 1997),  h. 92. 
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Baha n huku m sekunder adala h semua publikasi tentang huku m yang 

merupaka n dokume n tida k resmi, terdiri dari buku, penelitia n, jurna l karya 

ilmia h da n lai n sebagainya,
41

 dala m penelitia n ini mencaku p buku, 

penelitia n, karya ilmia h, yang berhubunga n denga n penelitia n. 

c. Data Tersier 

Baha n huku m tersier adala h semua tulisa n yang bersifat sebagai 

pelengka p, atau baha n no n huku m yang memberika n penjelasa n mengenai 

baha n huku m primer da n baha n huku m sekunder, seperti kamus, 

ensiklopedia, da n lainnya.
42

 Dala m penelitia n ini baha n huku m tersiernya 

berupa Kamus Huku m, Kamus Bahasa Arab, KBBI, Ensiklopedia da n lain-

lai n yang berhubunga n denga n penelitia n.
43

 

4. Metode Pengumpula n Data 

Sebagaimana yang tela h dijelaska n di atas bahwa penelitia n ini 

merupaka n jenis penelitia n pustaka yang bersifat kualitatif. Maka tekni k 

pengumpula n data pada penelitia n ini denga n cara studi dokumentasi, yaitu 

tekni k pengumpula n data denga n mengadaka n studi penelaaha n terhada p buku-

buku, literatur-literatur, catatan-catata n da n laporan-lapora n yang ada 

hubungannya denga n masala h yang dipecahka n.
44

 Pengumpula n data pada 

penelitia n ini denga n mengumpulka n data-data yang dibutuhka n dala m 

penelitia n, yakni berupa baha n huku m primer, baha n huku m sekunder da n 

baha n huku m tersier yang berhubunga n topi k penelitia n.  

5. Metode Penjami n Keabsaha n Data 

Sebagaimana pentingnya keduduka n data dala m penelitia n, memastika n 

kebenara n data juga menjadi pekerjaa n yang tida k bole h diabaika n ole h seorang 

peneliti. Data yang bai k da n benar aka n menentuka n hasi l suatu penelitia n 

sebagai bai k da n benar. Sebaliknya data yang keliru (diraguka n kebenarannya) 

aka n menurunka n derajat kepercayaa n sebua h hasi l penelitia n.
45

 Karena itu, 

memastika n tingkat keabsaha n data sama pentingnya denga n penelitia n itu 

sendiri. 

Penelitia n kualitatif dinyataka n valid apabila temua n atau data tida k 

terdapat perbedaa n antara yang dilaporka n peneliti denga n apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obje k yang diteliti.
46

 Dala m penelitia n ini, tekni k 

penjami n keabsaha n data yang digunaka n peneliti adala h metode triangulasi 

data, penggunaa n baha n referensi da n member chec k. 

 

 

                                                 
41 Ibid.,  h. 54. 
42 Ibid.,  h. 57. 
43 Susiadi AS, Metode Penelitia n, (Bandar Lampung: Fakultas Syaria h UI N Rade n Inta n 

Lampung, 2014),  h. 23. 
44  M. Nazir, Metode Penelitia n (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),  h. 27.  
45 Ibrahi m, Metodologi Penelitia n Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2015),  h. 59. 
46 Ibid. 
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6. Metode Analisis Data da n Kesimpulan 

Metode analisis data yang digunaka n dala m penelitia n ini disesuaika n 

denga n kajia n penelitia n, yaitu penetapa n besara n premi berdasarka n umur 

ditinjau dari huku m Isla m, yang aka n dikaji menggunaka n metode analisis 

kualitatif, analisis ini bertujua n untu k mengetahui bole h atau tidaknya penetapa n 

besara n premi berdasarka n umur dari sudut pandang huku m Isla m. Tujuannya 

yaitu agar dapat memberika n informasi atau pengetahua n kepada para pihak-

piha k terkait, tentang bole h atau tidaknya penetapa n besara n premi berdasarka n 

umur.  

Adapu n dala m penelitia n ini penulis menggunaka n pendekata n induktif. 

Menurut pandanga n Erliana Hasa n, pendekata n induktif dimulai dari fakta di 

lapanga n, dianalisis, dimuat pertanyaa n kemudia n dihubungka n denga n teori, 

dali l, huku m yang sesuai kemudia n pernyataa n hingga kesimpula n. Ha l ini 

menggambarka n bahwa pendekata n induktif merupaka n pendekata n yang 

berangkat dari fakta yang terjadi di lapanga n selanjutnya peneliti menganalisis 

fakta yang ditemuka n, membuat pertanyaa n da n dikaitka n denga n teori, dali l, 

huku m yang sesuai da n ditari k kesimpula n.
47

 

Denga n demikia n dapat dikataka n bahwa penelitia n kualitatif denga n 

pendekata n induktif merupaka n metode yang menggambarka n permasalaha n 

atau kasus yang dikemukaka n berdasarka n fakta yang ada denga n berpija k pada 

fakta yang bersifat khusus kemudia n diteliti untu k dipecahka n permasalahannya 

da n ditari k kesimpula n secara umu m.  

Dala m tesis ini peneliti mencoba menari k kesimpula n dari Alqura n da n 

Hadis maupu n literatur yang membahas tentang asuransi syaria h. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Berikut adala h sistematika pembahasa n denga n lima bab untu k judu l "Analisis 

Huku m Ekonomi Syaria h Terhada p Besara n Premi Berdasarka n Umur Pada Asuransi 

Jiwa Syariah": 

Bab 1: Pendahulua n. Bab ini berisi 1) Latar Belakang Masala h. 2) Fokus da n 

Subfokus Penelitia n. 3) Rumusa n Masalah: Menjelaska n pertanyaan-pertanyaa n 

penelitia n yang ingi n dijawab dala m penelitia n ini. 3) Tujua n Penelitian: Merinci 

tujua n penelitia n untu k memandu pencapaia n hasi l yang diharapka n. 4) Manfaat 

Penelitian: Menjelaska n kontribusi da n manfaat penelitia n ini untu k perkembanga n 

huku m ekonomi syaria h da n prakti k asuransi jiwa syaria h. 5) Tinjaua n Pustaka. 6) 

Kajia n Teori da n Kerangka Pikir. 7) Pendekata n Penelitia n. 8) Metode Penelitia n. 9) 

Sistematika Pembahasan 

Bab 2: Tinjaua n Pustaka. Pada bab ini berisi tentang gambara n umu m landasa n 

teori tentang Ekonomi Syariah: Mendiskusika n konsep-konse p ekonomi syaria h yang 

                                                 
47 Erliana Hasa n, Filsafat Ilmu da n Metodologi Penelitia n Ilmu Pemerintaha n. Bandung: Galia 

Indonesia, 2011,  h. 174. 
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releva n untu k analisis premi asuransi jiwa syaria h. Landasa n Huku m Asuransi Jiwa 

Syariah: Menyajika n tinjaua n tentang dasar huku m yang mengatur prakti k asuransi 

jiwa syaria h. Analisis Premi Asuransi Jiwa: Mengevaluasi literatur terkait analisis 

premi asuransi jiwa, khususnya yang berkaita n denga n faktor umur. 

Bab 3: Panyajia n Data. Pada bagia n ini berisi tentang gambara n terkait Profi l 

Responden: Menyajika n karakteristi k responde n, termasu k informasi umur, 

pendidika n, da n pengalama n dala m konteks premi asuransi jiwa syaria h. 

Bab 4: Analisis Data. Pada bagia n ini penulis aka n mendeskripsika n temua n 

hasi l analisis data terkait pengaru h umur terhada p besara n premi asuransi jiwa syaria h. 

Ada beberapa pembahasa n dala m bagia n ini yaitu Analisis Huku m Ekonomi Syaria h 

Terhada p Besara n Premi Berdasarka n Umur Pada Asuransi Jiwa Syaria h da n Analisis 

Tinjaua n maslaha h Terhada p Besara n Premi Berdasarka n Umur Pada Asuransi Jiwa 

Syariah 

Bab 5: Kesimpula n da n Rekomendasi. Pada bagia n ini berisi denga n 1) 

Kesimpulan: Merangku m temua n utama penelitia n da n menjawab rumusa n masala h 

yang diajuka n. 2) Rekomendasi Penelitian: Menyajika n sara n untu k penelitia n lanjuta n 

yang dapat mengeksplorasi aspe k lai n dari analisis huku m ekonomi syaria h dala m 

konteks asuransi jiwa Syaria h. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Asuransi Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Asuransi  

Definisi asuransi menurut kitab undang-undang Huku m Dagang pasa l 

246 adala h suatu perjanjia n, denga n mana seseorang penanggung mengikatka n 

diri kepada seseorang tertanggung, denga n menerima suatu premi untu k 

memberika n penggantia n kepadanya karena suatu kerugia n, kerusaka n, atau 

kehilanga n keuntunga n yang diharapka n, yang mungki n terjadi karena suatu 

peristiwa ta k tertentu.
48

 

Menurut undang-undang No. 2 Tahu n 1992 Tentang Usaha 

Perasuransia n, definisi atau pertanggunga n adala h perjanjia n antara dua piha k 

atau lebi h, denga n mana piha k penanggung mengingatka n diri kepada 

tertanggung, denga n menerima premi asuransi, untu k memberika n peggantia n 

kepada tertanggung karena kerugia n, kerusaka n, atau kehilanga n keuntunga n 

yang diharapka n, atau tanggung jawab huku m kepada piha k ketiga yang 

mungki n aka n diderita tertanggung, yang timbu l dari suatu peristiwa yang tida k 

pasti, atau untu k memberika n suatu pembayara n yang didasarka n atas 

meningga l atau hidupnya seseorang yang dipertanggungka n.
49

 

Asuransi sebagai suatu persetujua n di mana piha k yang menjami n 

berjanji kepada piha k yang dijami n, untu k menerima sejumla h uang premi 

sebagai pengganti kerugia n, yang mungki n aka n diderita ole h yang dijami n, 

karena akibat dari suatu peristiwa yang belu m jelas adanya.
50

 

Menurut Musthafa Ahmad Zarqa makna asuransi adala h cara atau 

metode untu k memelihara manusia dala m menghindari risiko (ancaman) bahaya 

yang beraga m yang aka n terjadidala m hidupnya, dala m perjalana n kegiata n 

hidupnya atau dala m aktifitas ekonominya. Menurut Husai n Hamid Hisa n 

asuransi adala h sika p ta‟awu n yang tela h diatur denga n siste m yang sangat rapi, 

antara sejumla h besar manusia. Semuanya tela h sia p mengantisipasi suatu 

peristiwa, jika sebagia n mereka mengalami peristiwa tersebut, maka semuanya 

saling tolong menolong dala m menghadapi peristiwa tersebut denga n sedikit 

pemberia n yang diberika n ole h masing-masing peserta. Denga n pemberia n 

tersebut mereka dapat menutupi kerugian-kerugia n yang dialami ole h peserta 

yang tertimpa musiba h.
51

 

                                                 
48 Kitab Undang-Undang Huku m Dagang, (Bandung: Citra Umbara, 2018),  h. 92. 
49 A l Arif Rianto Nur.  M, Pengantar Ekonomi Syaria h, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),  h. 371. 
50 Nopriansya h Waldi, Asuransi Syaria h, (Yogyakarta: Andi Offest, 2016),  h. 9. 
51 Sula, Muhamad Syakir, Asuransi Syaria h Life and Genera l, (Jakarta: Gema Insani, 2004),  h. 

30. 
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Dewa n Syaria h Nasiona l Majelis Ulama Indonesia Nomor 21/DSN-

MUI/X/2001 dala m fatwanya tentang pedoma n umu m asuransi syaria h, 

memeberika n definisi tentang asuransi. Menurutnya Asuransi Syaria h (ta‟mi n, 

takafu l, tadhamun) adala h usaha saling melindungi da n tolong-menolong di 

antara sejumla h orang/piha k melalui investasi dala m bentu k aset da n atau 

tabbaru‟ yang memberika n pola pengembalia n untu k menghadapi risiko tertentu 

melalui akad (perikatan) yang sesuai denga n syaria h.
52

  

Asuransi syaria h dilihat dari segi bahasa menurut Warjono berarti suatu 

persetujua n piha k, yang menjami n berjanji kepada piha k yang dijami n, untu k 

menerima sejumla h uang premi sebagai pengganti kerugia n, yang mungki n aka n 

diderita ole h yang dijami n karena akibat dari suatu peristiwa yang belu m jelas 

aka n terjadi.
53

 

Sedangka n dala m pandanga n Abbas Sali m asuransi adala h suatu 

kemampua n untu k menetapka n kerugian-kerugia n keci l yang suda h pasti 

sebagai pengganti atau substitusi kerugian-kerugia n besar yang belu m terjadi. 

Dala m pesiklopedia huku m Isla m disebutka n bahwa asuransi (al-ta‟min) adala h 

transaksi perjanjia n antara dua piha k, piha k yang satu berkewajiba n membayar 

iura n, jika terjadi sesuatu menimpa piha k pertama sesuai denga n perjanjia n yang 

dibuat.  

Menurut Fathurahma n Djami l asuransi syaria h adala h suatu persetujua n 

dala m mana piha k yang menanggung berjanji terhada p piha k yang tertanggung 

untu k menerima sejumla h premi mengganti kerugia n yang mungki n aka n 

diderita ole h piha k yang ditanggung, sebagai akibat suatu peristiwa yang ta k 

tertentu.
54

 

 

2. Asuransi dalam Hukum Islam 

Istila h asuransi dala m konteks asuransi Huku m Isla m terdapat beberapa 

istila h, antara lai n at-ta‟mi n, takafu l da n islamic insurance. Istilah-istila h 

tersebut secara substansialtida k jau h berbeda da n mengandung makna yang 

sama, yakni pertanggungan(saling menanggung).
55

 

Asuransi dala m bahasa Arab disebut at-ta‟mi n. Penanggung disebut 

mu‟ammi n sedangka n tertanggung disebut mu‟ammi n Lahu atau musta‟mi n. At-

Ta‟mindiambi l dari kata amana yang memiliki arti memberi perlindunga n, 

ketenanga n, rasa ama n da n bebas dari rasa takut, sebagaima n firma n Alla h 

SWT: 

نْ خَوْف    اٰمَنَهُمْ مِّ   وَّ

                                                 
52 Ibid,  h. 31. 
53 Rodoni Ahmad, Asuransi & Pegadaia n Syaria h, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), h. 21. 
54 Ibid,  h. 22. 
55  H. A. Djazuli, dk k., Lembaga Perekonomia n Umat, Cetaka n ke- II, (PT. Raja Grafindo 

Persada, Jakarta, 2019),  h. 121. 
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“Da n (Allah) mengamanka n mereka dari ketakutan” (QS. A l Quraisy 

ayat 4) 

 

Men-ta‟min-ka n sesuatu artinya adala h seseorang 

membayar/menyerahka n uang cicila n agar ia atau ahli warisnya mendapatka n 

sejumla h uang sebagaimana tela h disepakati, atau mendapatka n ganti terhada p 

hartanya yang hilang.
56

 

Istila h lai n yang sering digunaka n untu k asuransi syaria h adala h takafu l. 

Kata takafu l berasa l dari takafala-yatakafulu, yang secara etimologi berarti 

menjami n atau saling menanggung. Takafu l dala m pengertia n muamala h iala h 

saling memiku l risiko di antara sesama sehingga antara satu denga n yang lainnya 

menjadi penanggung atas risiko yang lainnya. Saling piku l risiko ini dilakuka n  

atas dasar saling menolong dala m kebaika n denga n cara masing-masing 

mengeluarka n dana tabarru‟, dana ibada h, sumbanga n, derma yang  ditunjukka n 

untu k menanggung risiko. 

Sebagaimana dikuti p ole h Hasa n Ali, Mohd. Ma‟su m Billa h 

mendefinisika n bahwa takafu l adala h jamina n bersama yang disediaka n ole h 

sekelompo k masyarakat yang hidu p dala m satu lingkunga n yang sama terhada p 

risiko atau bencana yang menimpa jiwa seseorang, harta benda, atau segala 

sesuatu yang berharga. Searti denga n kata takafu l adala h kata tadhamu n yang 

pemaknaannya sama. Muhammad Sauqi Al-Fanjari mengartika n ta‟mi n, takafu l, 

tadhamu n atau asuransi syaria h denga n pengertia n saling menanggung atau 

tanggung jawab sosia l.
57

 

Fatwa asuransi dala m Isla m memberi definisi tentang asuransi syaria h. 

Menurut fatwa asuransi syaria h (ta‟mi n, takafu l, tadhamun) adala h usaha saling 

melindungi da n tolong-menolong diantara sejumla h orang/piha k melalui 

investasi dala m bentu k aset da n atau tabarru‟ yang memberika n pola 

pengembalia n untu k menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang 

sesuai denga n syaria h. 

 

3. Indikator Asuransi dalam Hukum Islam 

Dala m konteks asuransi dala m huku m Isla m, terdapat beberapa indikator 

atau kriteria yang harus dipenuhi agar suatu skema asuransi dapat diangga p 

sesuai denga n prinsip-prinsi p syaria h. Berikut adala h beberapa indikator 

asuransi dala m huku m Isla m beserta dukunga n teori pendapat ahli: 

a. Prinsi p Kesepakata n (Ijma'): Mayoritas ulama sepakat bahwa asuransi dapat 

diterima dala m Isla m selama prinsip-prinsi p kesepakata n (ijma') dipenuhi. 

Ijma' adala h kesepakata n umat Musli m terhada p suatu masala h huku m 

                                                 
56 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syaria h (life and general): Konse p da n Siste m 

Operasiona l, (Jakarta, Gema Insani, 2020).  h. 28 
57 Ibid; 
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tertentu. Pendapat ini didukung ole h banya k ulama kontemporer, termasu k 

Yusuf al-Qaradawi da n Muhammad Taqi Usmani. 

b. Prinsi p Kepentinga n Umu m (Maslahah): Asuransi dapat diangga p sesuai 

denga n huku m Isla m jika memenuhi prinsi p maslaha h, yaitu memberika n 

manfaat da n melindungi individu serta masyarakat dari risiko finansia l yang 

dapat merugika n. Para ulama seperti Ib n Qayyi m al-Jawziyya h da n Ib n 

Taymiyya h mendukung pandanga n ini denga n menekanka n perlunya 

menjaga da n melindungi harta benda da n jiwa. 

c. Prinsi p Bagi Hasi l (Mudarabah): Beberapa ulama mendukung konse p 

asuransi berdasarka n prinsi p mudaraba h, di mana piha k yang diasuransika n 

(nasabah) da n perusahaa n asuransi (mudarib) berbagi risiko da n keuntunga n 

sesuai kesepakata n. Dr. Mohammad Nejatulla h Siddiqi mengemukaka n 

pandanga n ini dala m kaitannya denga n prinsip-prinsi p ekonomi Isla m. 

d. Prinsi p Tanggung Jawab Sosia l (Takaful): Konse p takafu l adala h bentu k 

asuransi yang sesuai denga n prinsip-prinsi p syaria h. Ini melibatka n kegiata n 

berbagi risiko di antara peserta, di mana mereka membentu k suatu kelompo k 

untu k saling membantu dala m situasi kebutuha n. Pendekata n ini didukung 

ole h ahli seperti Muhammad Taqi Usmani da n Syed Sabiq al-Badr. 

e. Prinsi p Transparansi da n Keadila n (Adil): Asuransi dala m Isla m harus 

didasarka n pada transparansi, keadila n, da n kesetaraa n antara pihak-piha k 

yang terlibat. Prinsi p ini ditegaska n ole h ulama seperti Sheik h Muhammad 

al-Ghazali, yang menekanka n pentingnya menghindari praktik-prakti k yang 

merugika n sala h satu piha k. 

f. Prinsi p Tida k Membayar atau Menerima Bunga (Riba): Asuransi dala m 

huku m Isla m harus diatur agar tida k melibatka n unsur riba. Ini berarti premi 

yang dibayarka n atau klai m yang diterima tida k bole h memiliki eleme n 

bunga atau keuntunga n yang teta p. Pendapat ini dianut ole h ulama seperti 

Muhammad Taqi Usmani. 

g. Prinsi p Laranga n Spekulasi (Gharar): Asuransi harus menghindari unsur-

unsur gharar (ketidakpastia n berlebihan) dala m perjanjia n. Ini berarti 

ketentua n kontra k harus jelas da n tida k menimbulka n ketidakpastia n yang 

berlebiha n. Para ulama seperti Ib n Haz m da n Muhammad al-Tahir Ib n 

'Ashur menekanka n pentingnya menghindari gharar
58

. 

Dala m kesimpulannya, terdapat berbagai pendekata n da n pandanga n dari 

ahli huku m Isla m terkait denga n indikator-asuransi dala m huku m Isla m. 

Beberapa ahli mendasarka n pandanga n mereka pada prinsip-prinsi p dasar 

ekonomi da n keadila n Isla m, sementara yang lai n mengutamaka n perlindunga n 

kepentinga n umu m da n nilai-nilai sosia l dala m konteks asuransi. 

 

                                                 
58 Junaidi Abdulla h, “Akad-Akad di dala m Asuransi Syariah”, Jurna l Tawazun: Journa l of 

Shaaria Economic Law, No.1, (2018),  h. 18. 
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4. Akad dan Produk Asuransi dalam Hukum Islam 

Secara umu m, ketika peserta asuransi ikut dala m progra m perusahaa n 

asuransi syaria h aka n diberika n akad, akad yang diberika n harus sesuai denga n 

syaria h yang tida k mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, 

zhul m (penganiayaan), risywa h (suap), barang hara m da n maksiat. Adapu n 

akad-akad yang terdapat dala m asuransi syaria h sebagai berikut:
59

 

a. Akad Tabarru‟ 

Konteks akad asuransi syaria h, tabarru‟ berarti memberika n dana 

kebajika n denga n niat ikhlas untu k tujua n membantu satu sama lai n sesama 

peserta takafu l (asuransi syariah) apabila ada di antaranya ada yang mendapat 

musiba h. Dana klai m yang diberika n diambi l dari rekening dana tabarru‟ 

yang suda h niatka n ole h semua peserta ketika aka n menjadi peserta asuransi 

syaria h, untu k kepentinga n dana kebajika n atau dana tolong menolong.  

Akad tabarru‟ tela h digunaka n pada semua produ k Asuransi Takafu l 

Umu m sehingga dapat dikataka n bahwa Takafu l Indonesia tela h menerapka n 

ketentua n angka 1 bagia n pertama dari ketentua n huku m fatwa Dewa n 

Syaria h Nasiona l No. 53/DSNMUI/III/2006 tentang Akad Tabarru‟ pada 

Asuransi Syaria h da n Reasuransi Syaria h yang menyataka n bahwa akad 

tabarru‟ merupaka n akad yang harus melekat pada semua produ k asuransi. 

Ha l ini sesuai denga n pendapat dari Muhammad Syakir Sula yang 

menyataka n bahwa akad-akad yang mendasari kontra k asuransi syaria h.
60

 

b. Akad Tijara h (Mudharabah)  

Akad tijara h merupaka n adala h akad yang dilakuka n untu k tujua n 

komersia l. Bentu k akadnya menggunaka n akad mudharaba h. Jenis akad 

tijara h dapat diuba h menjadi jenis akad tabarru‟ bila piha k yang tertaha n 

haknya, denga n rela melepaska n haknya sehingga menggugur kewajibannya. 

Akad tijara h ka n kewajiba n piha k yang belu m menunaika n ini adala h untu k 

mengelola uang premi yang tela h diberika n kepada perusahaa n asuransi 

syaria h yang berkeduduka n sebagai pengelola (mudharib) sedangka n 

nasabahnya berkeduduka n sebagai pemili k uang (shahibu l mal). Ketika masa 

perjanjia n habis, maka uang premi yang diakadka n denga n akad tijara h aka n 

dikembalika n.
61

 

Akad lai n yang digunaka n dala m bisnis asuransi syaria h adala h akad 

mudharaba h. Bentu k akad ini didasarka n prinsi p profit and los sharing atau 

berbagi atas untung da n rugi. Dala m akad ini dana yang terkumpu l dapat 

diinvestasika n ole h perusahaa n asuransi, di mana resiko investasi ditanggung 

                                                 
59 Nopriansya h Waldi, Asuransi Syariah…,  h. 67. 
60 Dwi Fidhayanti Syaria h, “ Pelaksanaa n Akad Tabarru‟ Pada Asuransi Syariah”,  Jurna l 

Huku m da n Syaria h, No. 1 (2012),  h. 16.  
61 Junaidi Abdulla h, “Akad-Akad di dala m Asuransi Syariah” Jurna l Tawazun: Journa l of 

Shaaria Economic Law…,  h. 18. 
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bersama antara perusahaa n da n nasaba h. Dala m akad tijara h (mudharabah) 

ini perusahaa n asuransi menggunaka n akad mudharaba h musytaraka h, yaitu 

bentu k akad mudharaba h di mana pengelola menyertaka n modalnya dala m 

kerjasama investasi tersebut.  

Akad tijara h (mudharabah) ini hasi l keuntunga n aka n diberika n 

sesuai sama dibuat sehingga tida k hanya mendapatka n keuntunga n tapi juga 

peserta mendapatka n perlindunga n risiko yang terjadi pada peserta. 

c. Akad Wakala h bi al-Ujrah 

Wakala h bi al-Ujra h adala h pemberia n kuasa dari peserta kepada 

perusahaa n asuransi atau reasuransi untu k mengelola kegiata n lai n. Wakala h 

bi l ujra h dapat diterapka n pada produ k asuransi syaria h yang mengandung 

unsur tabunga n (saving) maupu n unsur tabarru‟ (no n saving). Berkaita n 

denga n fatwa DS N MUI di atas, dapat disimpulka n bahwa akad-akad dala m 

asuransi syaria h tida k hanya sebatas pada akad tabarru‟ da n mudharaba h 

saja. Beberapa akad tijara h lainnya, seperti musyaraka h, wakala h, wadi‟a h, 

syirka h da n sebagainya yang dibenarka n ole h syara‟ untu k digunaka n dala m 

asuransi syariah
62

. 

Dala m fatwa Dewa n Syari‟a h Nasiona l No: 52/DSNMUI/III/2006 

Tentang Akad Wakala h bi al-Ujra h Pada Asuransi Syari‟a h da n Reasuransi 

Syari‟a h, obje k Wakala h bi al-Ujra h meliputi antara lain: kegiata n 

administrasi, pengelolaa n dana, pembayara n klai m, underwriting, 

pengelolaa n portofolio risiko, pemasara n, investasi.
63

 

Selanjutnya adala h produk-produ k yang ditawarka n ole h asuransi 

syaria h adalah: 

a. Takafu l Individu  

Takafu l Individu adala h sala h satu produ k asuransi syaria h yang 

sifatnya lebi h kepada perlindunga n da n perencanaa n untu k pribadi da n 

bersifat pribadi. Untu k takafu l individu ini dapat dibagi kembali dala m 

berbagai jenis, yaitu: 

1) Takafu l Dana Investasi: produ k asuransi syaria h yang menjami n da n 

memberika n perlindunga n sebagai beka l hari tua dari nasaba h atau bisa 

juga menjadi jamina n dana bagi ahli waris bila nasaba h meningga l dunia 

lebi h awa l. 

2) Takafu l Dana Haji: produ k asuransi syaria h, di mana produ k ini 

dipergunaka n sebagai perlindunga n dana untu k peroranga n yang 

merencanaka n untu k menunaika n ibada h haji.
64

 

                                                 
62 Sula, Muhamad Syakir, Asuransi Syaria h Life and Genera l, (Jakarta: Gema Insani, 2004),  h. 

30. 
63 Ibid.  h. 19.  
64 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari‟a h Konse p da n Siste m Operasional…,  h.174. 
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3) Takafu l Dana Siswa: produ k asuransi syaria h yang mampu memberika n 

jamina n berupa dana pendidika n mulai dari sekola h dasar sampai 

denga n mendapatka n gelar sarjana. 

4) Takafu l Dana Jabatan: produ k asuransi syaria h yang memberika n 

sebua h jamina n berupa santuna n bagi ahli waris dari nasaba h yang 

menduduki jabata n penting bila sang nasaba h meningga l dunia lebi h 

awa l atau bila nasaba h tida k bekerja lagi dala m masa jabatannya.  

 

b. Takafu l Grou p  

Takafu l Grou p merupaka n sala h satu produ k asuransi syaria h yang 

sifatnya lebi h kepada perlindunga n da n perencanaa n untu k pribadi da n juga 

kelompo k, misa l dala m kelompo k dala m sebua h perusahaan
65

. Untu k, jenis 

produ k Takafu l Grou p ini dapat dikelompokka n kembali dala m berbagai 

jenis, yaitu: 

1) Takafu l al-Khairat da n Tabunga n Haji: sebua h progra m yang diberika n 

asuransi syaria h dala m memperole h jamina n bagi karyawa n yang ingi n 

menunaika n ibada h haji yang di danai ole h iura n bersama denga n 

keberangkata n secara bergilir. 

2) Takafu l Kecelakaa n Siswa: ini merupaka n sala h satu produ k dari asuransi 

syaria h yang memberika n jamina n bagi para pelajar dari semua resiko 

kecelakaa n yang berakibat cacat bahka n yang mengakibatka n meningga l 

dunia. 

3) Takafu l Wisata da n Perjalanan: sebua h jamina n dari produ k asuransi 

syaria h untu k para peserta wisata dari resiko kecelakaa n yang 

mengakibatka n meningga l dunia atau cacat seumur hidu p. 

4) Takafu l Kecelakaa n Group: ini merupaka n produ k asuransi syaria h yang 

memberika n jamina n berupa santuna n karyawa n dala m suatu perusaha n, 

organisasi atau pu n bentu k perkumpula n lainnya. 

5) Takafu l Pembiayaan: adala h jamina n yang diberika n perusahaa n asuransi 

denga n produ k asuransi syaria h dala m ha l untu k pelunasa n hutang bagi 

nasaba h yang meningga l dala m masa perjanjian
66

.  

 

c. Takafu l Umu m  

Takafu l Umu m adala h satu produ k dari asuransi syaria h yang 

sifatnya lebi h kepada perlindunga n da n perencanaa n untu k umu m da n 

bersifat umu m untu k semua nasaba h asuransi syaria h. Untu k takafu l umu m 

ini dapat dibagi kembali dala m berbagai jenis, yaitu: 

1) Takafu l Kebakaran: jamina n berupa perlindunga n dari segala maca m 

kerugia n yang disebabka n ole h api. 

                                                 
65 Idris da n Riswa n Toni, Asuransi Syaria h Life and Genera l, (Jakarta: Gema Pustaka Jaya, 

2016),  h. 19. 
66 Imro n Suhayli, Syaria h Life and Genera l, (Jakarta: Gema Insani, 2008),  h. 76. 
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2) Takafu l Kendaraa n Bermotor: perlindunga n yang diberika n kepada setia p 

nasaba h asuransi syarai h yang memiliki kendaraa n terhada p kerugia n 

yang terjadi pada kendaraa n bermotor. 

3) Takafu l Rekayasa: sebua h perlindunga n yang diberika n ole h perusahaa n 

asuransi jika menjadi peserta asuransi syaria h. Perlindunga n ini bisa 

dilakuka n terhada p kerugia n pada pekerjaa n pembanguna n bai k itu 

pembanguna n untu k ruma h, villa, da n banguna n lainnya. 

4) Takafu l Pengangkutan: sala h satu produ k dari asuransi syaria h yang 

memberi perlindunga n dari segala kerugia n pada semua jenis barang 

setela h dilakukannya pengangkuta n bai k darat, laut, da n udara. 

5) Takafu l Rangka Kapal: jenis produ k asuransi syaria h yang dapat 

memberika n sebua h perlindunga n dari kerusaka n semua jenis mesi n 

khususnya mesi n kapa l da n rangka kapa l yang disebabka n ole h suatu 

kecelakaa n atau musiba h. 

 

5. Dasar Asuransi dalam Hukum Islam 

Landasa n asuransi dala m huku m isla m adala h sumber dari 

pengambalia n huku m prakti k syaria h. Karena seja k awa l asuransi syaria h 

dimaknai sebagai wujud bisnis pertanggunga n yang didasarka n pada nilai nilai 

yang ada dala m ajara n isla m, yaitu Al-Qur‟a n da n Hadis, maka landasa n yang 

dipakai dala m ha l ini tida k jau h berbeda denga n metodologi yang dipakai ole h 

sebagia n ahli huku m Isla m.
67

 

Mayoritas ulama memakai metodologi konvensiona l dala m mencari 

landasa n syaria h (al-asas al-syar‟iyyah) dari suatu kelompo k masala h (subject 

matter). Pada kesempata n kali ini, landasa n yang digunaka n dala m member nilai 

legalisasi dala m prakti k bisnis asuransi syaria h adala h Al-Qur‟a n da n Hadis 

yang bersumber dari sabda Nabi saw, denga n uraia n berikut ini: 

 

a. Al-Qurʼan 

1) Firma n Alla h swt dala m surat al-Maʼida h ayat 2 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

…  َٰۖ نِ  وَٱتَّقىُاْ ٱللَّّ ثۡمِ وَٱلۡعُذۡوََٰ  وَلََ تعََاوَوىُاْ عَلًَ ٱلِۡۡ
ٰۖ وَتعََاوَوىُاْ عَلًَ ٱلۡبزِِّ وَٱلتَّقۡىَيَٰ

َ شَذِيذُ ٱلۡعِقاَبِ   ٢ إنَِّ ٱللَّّ

Artinya: “… Da n tolong-menolongla h kamu dala m 

(mengerjakan) kebajika n da n takwa, da n janga n tolong-menolong dala m 

berbuat dosa da n pelanggara n. Da n bertakwala h kamu kepada Alla h, 

sesungguhnya Alla h amat berat siksa-Nya…”. 

 

 

                                                 
67  M. Hasa n Ali, Asuransi Dala m Prespektif I Huku m Isla m, (Jakarta: Kencana, 2004),  h. 10. 
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Dari ayat di atas dijelaska n bahwa saling bekerja sama atau saling 

membantu, yang berarti di antara peserta asuransi takafu l yang satu 

denga n lainnya saling bekerja sama da n saling tolong menolong dala m 

mengatasi kesulita n yang dialami karena sebab musiba h yang diderita. 

2) Firma n Alla h swt dala m surat al-Hashr ayat 18 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

َٰٓأيَُّهَا  َ يََٰ َ  إنَِّ ٱللَّّ ٰۖ وَٱتَّقىُاْ ٱللَّّ مَتۡ لغَِذ  ا قذََّ َ وَلۡتىَظزُۡ وفَۡسٞ مَّ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ ٱتَّقىُاْ ٱللَّّ

 ٨١ خَبيِزُُۢ بمَِا تعَۡمَلىُنَ 
Artinya: “Hai orang-orang yang berima n, bertakwala h kepada 

Alla h da n hendakla h setia p diri memperhatika n apa yang tela h 

diperbuatnya untu k hari eso k (akhirat); da n bertakwala h kepada Alla h, 

sesungguhnya Alla h Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

 

3) Firma n Alla h swt dala m surat al-Nisa‟ ayat 29 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِيهَ  زَةً عَه  يََٰ َٰٓ أنَ تكَُىنَ تجََِٰ طِلِ إلََِّ لكَُم بيَۡىكَُم بٱِلۡبََٰ اْ أمَۡىََٰ ءَامَىىُاْ لََ تأَۡكُلىَُٰٓ

َ كَانَ بكُِمۡ رَحِيمٗا اْ أوَفسَُكُمۡ  إنَِّ ٱللَّّ ىكُمۡ  وَلََ تقَۡتلُىَُٰٓ  ٢٢ تزََاض  مِّ
Artinya: “Hai orang-orang yang berima n, janganla h kamu 

saling memaka n harta sesamamu denga n jala n yang bati l, kecuali denga n 

jala n perniagaa n yang berlaku denga n suka sama-suka di antara kamu. 

Da n janganla h kamu membunu h dirimu; sesungguhnya Alla h adala h 

Maha Penyayang kepadamu”. 

 

Ayat di atas menjelasaka n bahwa dasar asuransi syaria h adala h 

laranga n untu k riba atau memaka n harta orang lai n. Kemudia n dasar 

asuransi syaria h adala h saling bekerja sama atau saling membantu, yang 

berarti di antara peserta asuransi takafu l yang satu denga n lainnya saling 

bekerja sama da n saling tolong menolong dala m mengatasi kesulita n 

yang dialami karena sebab musiba h yang diderita
68

. 

 

Selai n itu, yang menjadi dasar huku m (payung hukum) pembelakua n 

asuransi syaria h di Indonesia, yaitu: 

a. Keputusa n Menteri Keuanga n RI No. 426/KM K.06/2003 Tentang Perizina n 

Usaha da n Kelembagaa n Perusahaa n Asuransi da n Perusahaa n Asuransi.  

Peratura n inila h yang dapat dijadika n untu k mendirika n asuransi 

syaria h sebagaimana ketentua n Pasa l 3 da n 4 terkait denga n perizina n 

melakuka n usaha asuransi da n reasuransi berdasarka n prinsi p syaria h, Pasa l 

32 mengenai pembukaa n kantor cabang denga n prinsi p syaria h dari 

                                                 
68  M. Nu h, Kelembagaa n Usaha da n Asuransi di Indonesia,  (Jakarta, MT N Press Inda h, 2018), 

 h. 98 
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perusahaa n asuransi da n reasuransi konvensiona l, Pasa l 53 mengenai 

pembukaa n kantor cabang denga n prinsi p syaria h dari perusahaa n asuransi 

da n reasuransi denga n prinsi p syariah
69

. 

b. Keputusa n Menteri Keuanga n RI No. 424/KM K.06/2003 Tentang Kesehata n 

Keuanga n Perusahaa n Asuransi da n Perusahaa n Reasuransi. 

Ketentua n yang terkait denga n asuransi syaria h tercantu m dala m 

Pasa l 15-18 mengenai kekayaa n yang dipesanka n harus dimiliki da n harus 

dikuasai ole h perusahaa n asuransi da n reasuransi denga n prinsi p syaria h. 

c. Keputusa n Menteri Keuanga n RI No. 422/KM K.06/2003 Tentang 

Penyelenggaraa n Usaha Perasuransia n Syaria h da n Perusahaa n Reasuransi. 

Ketentua n yang terkait denga n asuransi syaria h di antaranya tercantu m dala m 

Pasa l 3 tentang pengesaha n ole h Dewa n Pengawas Syaria h bagi perusahaa n 

asuransi atau kantor cabang perusahaa n asuransi yang diselenggaraka n 

denga n prinsi p syaria h. Pasa l 30 ayat (3) mengenai lapora n operasiona l yang 

disertai pernyataa n Dewa n Pengawas Syaria h. 

d. Keputusa n Direktur Jendera l Lembaga Keuanga n Syaria h No. 

Ke p.4499/LK/2000 tentang Jenis, Penilaia n, da n Pembatasa n Perusahaa n 

Asuransi da n Perusahaa n Reasuransi denga n Prinsi p Syaria h. 

Dari hal-ha l di atas, dapat terlihat adanya kemajua n yang sangat pesat di 

bidang asuransi terutama pada pengatura n asuransi syaria h, namu n itu belu m 

cuku p untu k menjalanka n kegiata n perasuransia n syaria h di Indonesia denga n 

bai k jika dibandingka n denga n perbanka n syaria h yang siste m pengaturannya 

suda h lebi h baik
70

. 

Di samping itu, perasuransia n syaria h di Indonesia juga diatur di dala m 

berbaga fatwa DSN-MUI antara lain: 

a. Fatwa DS N No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoma n Umu m Asuransi 

Syaria h. 

b. Fatwa No: 50/DSN-MUI/1/111/2006 tentang Akad Mudharaba h 

Musytaraka h. 

c. Fatwa DS N No. 51/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Mudharaba h 

Musytaraka h pada Asuransi Syaria h. 

d. Fatwa DS N No. 52/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Wakala h Bi l Ujra h 

pada Asuransi da n Reasuransi Syaria h. 

e. Fatwa DS N No. 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru‟ pada Asuransi 

da n Reasuransi Syariah
71

. 

 

6. Perbedaan Asuransi Syariah dan Asuransi Konvensional 

a. Perbedaa n dari segi konse p asuransi syaria h da n konvensional 

                                                 
69 Ibid  
70 Restu Adi  H, Esensi Asuransi Prespektif I Huku m Isla m, (Jakarta: Gema Pustaka, 2017),  h. 32. 

71 Husnu l Yaqi n,  Esensi Asuransi Syaria h, (Jakarta: Gema Insani, 2015),  h. 72. 
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Adapu n perbedaa n dari segi konse p asuransi syaria h adala h sebagai 

berikut: 

1) Asuransi Syariah 

Sekumpula n orang yang saling membantu, saling menjami n, da n 

bekerja sama, denga n cara masing-masing mengeluarka n dana tabarru‟. 

2) Asuransi Konvensional 

Penjanjia n antara dua bela h piha k atau lebi h, denga n mana piha k 

penanggung mengikatka n diri kepada tertanggung, denga n menerima 

premi asuransi, untu k memberika n pergantia n kepada tertanggung
72

. 

 

b. Perbedaa n asa l usu l asuransi syaria h da n konvensional 

Adapu n perbedaa n dari segi asa l usu l asuransi syaria h da n 

konvensiona l adala h sebagai berikut: 

1) Asuransi Syariah 

Kebiasaa n suku arab jau h sebelu m Isla m datang. Kemudia n 

disahka n ole h Rasululla h menjadi huku m Isla m, bahka n tela h tertuang 

dala m konsitusi pertama di dunia (konstitusi madinah) yang dibuat secara 

langsung ole h Rasululla h saw. 

2) Asuransi Konvensional 

Masyarakat Babilonia 4000-3000 S M yang dikena l denga n 

perjanjia n Hammurabi. Da n tahu n 1668  M di Coffe House Londo n 

berdirila h Lloyd of Londo n sebagai cika l baka l asuransi konvensiona l. 

c. Perbedaa n sumber huku m asuransi konvensiona l da n asuransi syariah 

1) Asuransi Syariah 

Bersumber dari wahyu ilahi. Sumber huku m dala m syaria h Isla m adala h 

Al-Qur‟a n, Hadis atau kebiasaa n Rasu l, ijma‟, fatwa sahabat, qiyas, 

istihsa n, „urf  atau tradisi, da n mashlaha h al-mursala h. 

 

2) Asuransi Konvensional 

Bersumber dari pikira n manusia da n kebudayaa n, berdasarka n huku m 

positif, huku m ala m, da n conto h sebelumnya. 

d. Perbedaa n “Maghrib” (Maisir, Gharar, da n Riba) 

1) Asuransi Syaria h  

Bersi h dari adanya prakti k maisir, gharar da n riba. 

2) Asuransi konvensional 

Tida k selaras denga n syaria h Isla m karena adanya maisir, gharar 

da n riba (ha l yang diharamka n dala m prakti k muamalah). 

                                                 
72 Husnu l Maab, Paradigma Asuransi dala m Pandanga n Huku m Isla m, (Surabaya: Insa n Fitra 

Budaya 2015),  h. 87. 
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e. Perbedaa n asuransi syaria h da n konvesiona l dala m DPS (Dewa n Pengawas 

Syariah) 

1) Asuransi Syariah 

Ada yang berfungsi untu k mengawasi pelaksanaa n operasiona l 

perusahaa n agar terbebas dari praktik-prakti k muamala h yang 

bertentanga n denga n prinsip- prinsi p syaria h. 

2) Asuransi konvensional 

Tida k ada, sehingga dalamnya banya k prakti k yang bertentanga n 

denga n kaidah-kaida h syaria h. 

f. Perbedaa n akad asuransi syaria h da n konvensional 

1) Asuransi Syaria h  

Akad tabarru‟ da n akad tijara h (mudharaba h, wakala h, wadi‟a h, 

syirka h, da n lain-lain). 

 

2) Asuransi Konvensional 

Akad jua l beli (akad mu‟awadha h, akad idz‟aa n, akad gharar, 

da n akad mulzim). 

 

g. Perbedaa n risiko (jaminan) asuransi syaria h da n asuransi konvensional 

1) Asuransi Syaria h  

Sharing of ris k, di mana terjadi proses saling menanggung antara 

satu peserta denga n peserta lainnya. 

2) Asuransi Konvensional 

Transfer of ris k, di mana terjadi transfer risiko dari tertanggung 

kepada penanggung. 

 

h. Perbedaa n pengelolaa n dana asuransi syaria h da n asuransi konvensional 

1) Asuransi Syariah 

Produk-produ k saving life terjadi pemisahaa n dana, yaitu dana 

tabbaru‟ da n dana peserta, sehingga tida k mengena l istila h dana hagus. 

Sedangka n untu k ter m insurance (life) da n genera l insurance semuanya 

bersifat tabarru‟. 

2) Asuransi Konvensional 

Tida k ada pemisaha n dana, yang berakibat pada terjadinya dana 

hagus (untu k produ k saving life). 

i. Perbedaa n investasi asuransi syaria h da n asuransi konvensional 

1) Asuransi Syariah 

Dapat melakuka n investasi sesui ketetntua n perundang-undanga n, 

sepanjang tida k bertentanga n denga n prinsip-prinsi p syaria h isla m. Bebas 

dari riba da n tempat-tempat investasi yang dilarang. 
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2) Asuransi Konvensional 

Bebas melakuka n investasi dala m batas-batas ketentua n 

perundang-undanga n, da n tida k terbatasi pada hala l da n haramanya obje k 

atau syste m investasi yang digunaka n. 

 

j. Perbedaa n kepemilika n dana asuransi syaria h da n asuransi konvensional 

1) Asuransi Syariah 

Dana yang terkumpu l dari peserta dala m bentu k iura n atau 

kontribusi, merupaka n mili k peserta (shohibu l mal), asuransi syaria h 

hanya sebagai pemegang amana h (mudharib) dala m mengelola dana 

tersebut. 

 

2) Asuransi konvensional 

Dana yang terkumpu l dari premi peserta seluruhnya menjadi mili k 

perusahaa n bebas menggunaka n da n menginvestasika n ke mana 

insurance. 

k. Perbedaa n unsur premi asuransi syaria h da n asuransi konvensional 

1) Asuransi Syaria h  

Iura n atau kontribusi terdiri dari unsur tabarru‟ da n tabunga n 

(yang ta k mengandung unsur riba). Tabarru‟ juga dihitung dari table 

mortalitas, tapi tanpa perhitunga n bunga tekni k. 

2) Asuransi Konvensional 

Unsur premi terdiri dari tabe l mortalitas (mortality tables), bunga 

(intereset), biasa asuransi (cost of insurance). 

 

l. Perbedaa n Loading asuransi syria h da n konvensional 

1) Asuransi Syaria h  

Pada sebagia n asuransi syaria h, loading (komisi agen) tida k 

dibebanka n pada peserta, tetapi dari dana pemegang saha m. Namu n, 

sebagia n yang lainnya mengambi l dari sekitar 20-30 perse n saja dari 

premi tahu n pertama. Denga n demikia n, nilai tunai tahu n pertama suda h 

terbentu k. 

2) Asuransi Konvensional 

Loading pada asuransi konvensiona l cuku p besar terutama 

diperuntuka n untu k komisi age n, biasa menyera p premi tahu n pertama 

da n kedua. Karena itu, nilai tunai pada tahu n pertama da n kedua.  

m. Perbedaa n sumber pembayara n klai m asuransi syaria h da n konvensional 

1) Asuransi Syaria h  

Sumber pembayara n klai m diperole h dari rekening tabarru‟, yaitu 

peserta saling menanggung. Jika sala h satu peserta mendapat musiba h, 

maka peserta lainnya ikut menanggung bersama risiko. 
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2) Asuransi Konvensional 

Sumber biaya klai m adala h dari rekening perusaha n, sebagai 

konsekuensi penanggung terhada p tertanggung. Murni bisnis da n tida k 

ada nuansa spiritua l. 

 

n. Perbedaa n asiste m akuntasi asuransi syaria h da n konvensional 

1) Asuransi Syariah 

Menurut konse p akuntansi cas h basis, mengakui apa yang benar-

benar tela h ada, sedangka n accrua l basis diangga p bertentanga n denga n 

denga n syaria h karena mengakui adanya pendapat, harta beba n atau utang 

yang aka n terjadi di masa yang aka n datang.  

2) Asuransi Konvensional 

Menganut konse p akuntansi accrua l basis, yaitu proses akuntansi 

yang mengakui terjadinya peristiwa atau keadaa n no n kas. Da n, mengakui 

pendapata n, peningkata n asset, expenses, liabilities dala m jumla h tertentu 

yang baru aka n diterima dala m waktu yang aka n datang. 

o. Perbedaa n keuntunga n (profit) asuransi syaria h da n konvensional 

1) Asuransi Syariah 

Profit yang diperole h dari surplus underwriting, komisi reasuransi, 

da n hasi l investasi, buka n seluruhnya menjadi mili k perusahaa n, tetapi 

dilakuka n bagi hasi l (mudharabah) denga n peserta. 

2) Asuransi Konvensional 

Keuntunga n yang diperole h dari surplus underwriting, komisi 

reasuransi, da n hasi l investasi seluruhnya adala h keuntunga n perusahaa n. 

 

p. Perbedaa n misi da n visi asuransi syaria h da n asuransi konvensional 

1) Asuransi Syariah 

Misi yang diemba n dala m syaria h adala h misi akida h, misi 

ibada h, misi ekonomi, da n misi pemberdayaa n umat (sosial). 

2) Asuransi Konvensional 

Secara garis besar misi utama asuransi konvensiona l adala h misi 

ekonomi da n misi sosial
73

. 

Denga n perbedaa n fokus ini, keduanya menciptaka n landasa n 

yang uni k dala m pelaksanaa n asuransi, mencerminka n perbedaa n prinsi p 

da n nilai yang mendasari siste m masing-masing. 

 

 

 

                                                 
73  M. Nur Ada m, Perbandinga n Huku m dala m Permasalaha n Asuransi (Jakarta: Gema Insa n 

Pustaka 2019),  h. 7. 
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B. Asuransi Jiwa Syariah 

1. Pengertian Asuransi Jiwa Syariah 

Kata asuransi berasa l dari bahasa Arab yang disebut disebut al-ta‟mi n, 

penanggung disebut mu‟ammi n, da n tertanggung disebut mu‟amma n lahu atau 

musta‟mi n. Al-Ta‟mi n yang diambi l dari kata amana yang artinya adala h 

memberi perlindunga n.
74

  

Dala m ensiklopedia huku m Isla m asuransi adala h transaksi perjanjia n 

antara dua bela h piha k, piha k yang satu berkewajiba n membayar iura n da n 

piha k yang lai n berkewajiba n memberika n jamina n sepenuhnya kepada 

pembayar iura n jika terjadi sesuatau yang tida k terduga menimpa piha k pertama 

(pembayar) sesuai perjanjia n yang dibuat.
75

  

Dewa n Syaria h Nasiona l Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dala m 

fawanya memberika n definisi asurasni syaria h (ta‟mi n, takafu l atau tadhamun) 

sebagai usaha saling melindungi da n tolong-menolong di antara sejumla h orang 

atau piha k melalui investasi dala m bentu k aset atau tabbaru‟ yang memberika n 

pola pengembalia n untu k menghadapi risiko tertentu melalui akad yang sesuai 

syaria h. Adapu n akad yang dimaksud yang tida k mengandung unsur gharar 

(penipuan), maysir (perjudian), riba, zul m (penganiayaan), risywa h (suap), 

barang hara m da n maksiat.
76

 

Menurut Ahmad Zarqa asuransi secara istila h adala h kejadia n, adapu n 

metedelogi da n gambarannnya dapat berbeda-beda, namu n pada intinya asuransi 

adala h suatu cara atau metode untu k memelihara manusia dala m menghindari 

resiko bahaya yang beraga m yang aka n terjadi dala m hidupnya atau dala m 

aktivitasnya ekonominya. Ia berpendapat, bahwa siste m ta‟awu n da n tadhamu n 

yang bertujua n untu k menutupi kerugia n peristiwa-peristiwa atau musiba h ole h 

sekelompo k tertanggung kepada orang yang tertimpa musiba h tersebut. 

Pengertia n itu berasa l dari premi mereka.  

Asuransi Jiwa Syaria h adala h suatu bentu k kerjasama atau perjanjia n 

untu k saling tolong-menolong yang dilakuka n ole h orang-orang yang ingi n 

meminimalka n risiko yang diakibatka n ole h risiko kematia n, risiko kesehata n, 

risiko yang dilakuka n sesuai denga n syariat Isla m denga n tida k adanya unsur 

penipua n, perjudia n da n riba.
77

 

Menurut PSA K Nomor 8 Paragra p 7, definisi asuransi syaria h adala h 

siste m menyeluru h yang pesertanya mendominasika n sebagia n atau seluru h 

kontribusinya yang digunaka n untu k membayar klai m atas resiko tertentu akibat 

musiba h pada jiwa, bada n, atau benda yang dialami ole h peserta yang berha k. 

                                                 
74 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari‟a h Konse p da n Siste m Operasional…,  h. 26. 
75 Fatwa Dewa n Syaria h Nasiona l Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 21/DSN-

MUI/X2001 Tentang Pedomana Asuransi Syaria h. 
76 Ali Yafie, Asuransi dala m Pandanga n Syariat Isla m (Bandung: Miza n, 1994),  h. 205-206. 
77 Ibid,  h. 206 
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Donasi tersebut merupaka n donasi denga n syarat tertentu da n merupaka n mili k 

peserta secara kolektif, buka n merupak n pendapat entitas pengelola
78

.  

Asuransi Jiwa Syaria h adala h akad yang terikat dala m kewajiba n yang 

menanggung sebagai ganti premi denga n menyerahka n sejumla h harta kepada 

piha k tanggunga n atau piha k ketiga ketika meninggalnya al-mu‟amma n dala m 

kehidupa n atau lama hidupnya sesuai waktu yang ditentuka n. Asuransi jiwa 

merupaka n sebua h janji dari perusahaa n kepada nasaba h, apabila nasaba h 

tersebut mengalami kematia n, maka perusahaa n asuransi aka n memberika n 

santuna n kepada ahli warisnya denga n jumla h terentu.
79

 

Asuransi syaria h dapat diartika n denga n asuransi yang prinsi p 

operasionalnya didasarka n pada syariat Isla m denga n mengacu kepada Al-

Qur‟a n da n Hadis. Dala m pengertia n ini tida k jau h berbeda dala m pengertia n 

asuransi konvensiona l. Kedua asuransi tersebut dala m konteks perusahaa n 

asuransi hanya berfungsi sebagai fasilitator atau mediator hubunga n antara 

peserta penyetor premi (penanggung) denga n peserta penerima pembayara n 

klai m (tertanggung). Perbedaa n yang paling utama di antaranya tertela k pada 

pengelolaa n da n pendayagunaa n premi yang disetor, serta sumber da n cara 

pembayara n klai m. 

 

2. Produk Asuransi Jiwa Syariah 

Secara umu m, asuransi terbagi menjadi dua jenis, asuransi tradisiona l 

da n asuransi no n tradisiona l. Asuransi tradisiona l terbagi lagi menjadi tiga jenis, 

yaitu asuransi berjangka (ter m life), asuransi seumur hidu p (whole life), da n 

asuransi dwiguna (endowment).  

a. Produ k Asuransi Jiwa Tradisional 

1) Asuransi Jiwa Berjangka (Ter m Life)  

Asuransi jiwa (ter m life) adala h memberika n manfaat kematia n 

jika tertanggung meningga l dala m suatu jangka waktu tertentu. 

2) Asuransi Jiwa Seumur Hidu p (Whole Life)  

Asuransi whole life adala h asuransi yang memberika n proteksi 

selama 99 tahu n atau seumur hidu p. Jadi, jika pemegang polis meningga l 

maka perusahaa n aka n mengganti rugi. 

3) Asuransi Jiwa Dwiguna (Endowment) 

Asuransi endowment adala h memberika n manfaat polis yang 

dibayar pada saat tertanggung meningga l dunia atau pada tangga l yang 

ditentuka n jika tertanggung masi h hidu p sampai tangga l tersebut. 

 

 

                                                 
78 Taufi k A l Kindi, Paradigma Asuransi da n Esensinya dala m Pandanga n Syariat Isla m 

(Bandung: Miza n, 2008),  h. 46. 
79 Husei n Hamid Hasa n, Asuransi dala m Persepektif Huku m Isla m (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995),  h. 2-5 
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4) Asuransi Jiwa Unit Lin k  

Unit lin k adala h sebua h asuransi jiwa yang mengombinasika n dua 

produ k keuanga n, yakni asuransi da n produ k investasi. Premi asuransi 

jiwa unit lin k ini lebi h tinggi dibandingka n asuransi jiwa lainnya tetapi 

memiliki kelebiha n yang lebi h power ful l proteksinya serta investasi yang 

dinilai dapat menjanjika n keuntunga n investasi (retur n earnings) yang 

besar.
80

 

b. Produ k Asuransi Jiwa Syaria h   

Asuransi terbagi menjadi dua jenis, asuransi tradisiona l da n asuransi 

no n tradisiona l. Produ k asuransi syaria h terbagi tiga jenis produ k unggula n 

yang dipasarka n yaitu:  

1) Al-Khairat (Asuransi Kematian)  

Produ k ini termasu k produ k tradisiona l no n tabunga n atau 

asuransi murni, di mana manfaatnya khusus bila peserta mengalami 

meningga l pada masa perjanjia n, awalnya produ k ini murni tabarru‟ jadi 

semua kontribusi diniatka n untu k saling ta‟awu n bila di antara peserta ada 

yang meningga l maka perusahaa n asuransi mendapatka n amana h untu k 

membayarka n manfaat pada ahli warisnya. 

2) Asuransi Kecelakaa n  

Produ k ini termasu k juga pada asuransi murni secara siste m sama 

denga n pada produ k al-Khairat, di mana kontribusi dala m bentu k 

tabarru‟ diniatka n untu k saling ta‟awu n sesama peserta bila di antara 

peserta ada yang mengalami musiba h. Pada produ k kecelakaa n ini secara 

rate bila hanya meningga l karena kecelakaa n saja aka n lebi h renda h 

dibanding produ k al-Khairat. 

 

3) Kesehata n Peroranga n  

Asuransi kesehata n adala h suatu produ k yang dirancang untu k 

memenuhi kebutuha n peserta bila mengalami musiba h sakit da n 

membutuhka n perawata n atau pengobata n, maka perusahaa n asuransi 

yang mengelola kontribusi tabarru untu k dibayarka n sesuai denga n 

manfaat yang disepakati pada akad kepesertaa n.  

c. Produ k Asuransi Kerugia n  

1) Produk-Produ k Simple Ris k  

Adala h jenis-jenis produ k jenis-jenis produ k asuransi umu m atau 

kerugia n yang berdasarka n syaria h, yang tingkat resiko da n perhitunga n 

secara teknis dala m praktek-prakteknya relatif sederhana (simpel) da n 

resiko standard tanpa perluasa n jamina n. Antara lain: 

 

                                                 
80 Asy‟ari Suparmi n, Asuransi Syaria h Konse p Huku m da n Operasionalnya, (Sidoarjo: Uwais 

Inspirasi indonesia, 2019),  h. 132. 
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2) Takafu l Kebakara n (Fire Insurance) 

Memberika n perlindunga n terhada p kerugia n da n atau kerusaka n 

sebagai akibat terjadinya kebakara n yang disebabka n percika n api, 

sembara n petir, ledaka n da n kejatuha n pesawat terbang berikut resiko 

yang ditimbulkannya. 

3) Kecelakaa n diri 

Jamina n kecelakaa n yang bisa berakibatka n meningga l dunia 

akibat kecelakaa n, cacat teta p seluruhnya akibat kecelakaa n, catat sebagai 

akibat kecelakaa n da n penggantia n biaya dokter, biaya pengobata n ruma h 

sakit akibat kecelakaa n.  

 

4) Aneka (Genera l Accident Insurance) 

Memberika n perlindunga n terhada p kerugia n da n atau kerusaka n 

sebagai akibat resiko-resiko yang tida k dapat ditutu p pada polis-polis 

takafu l yang tela h ada.  

d. Produk-Produ k Mega Ris k  

Produ k mega ris k adala h produk-produ k kerugia n berdasarka n 

syaria h, di mana tingkat resikonya sangat tinggi, antara lain:  

1) Asuransi Umro h  

Sala h satu produ k asuransi perjalana n askrida syari h yang 

memberika n perlindunga n bagi peserta dala m melakuka n ibada h umra h 

sehingga peserta dapat melaksanaka n ibada h umra h sehingga peserta 

dapat melakuka n ibada h denga n nyama n da n khusyu. 

2) Asuransi Trave l Domesti k & Internasiona l  

Suatu produ k yang dimiliki ole h asuransi syaria h yang 

memeberika n perlindunga n kepada traveler sehingga nyama n dala m 

melakuka n perjalana n. 

3) Asuransi Mesin 

Merupaka n asuransi yang menjami n kerugia n atau kerusaka n 

yang terjadi secara tida k terduga da n tiba-tiba karena kerusaka n fisi k pada 

mesin-mesi n yang diasuransika n.
81

 

 

3. Syarat Umum dan Fungsi Asuransi Jiwa Syariah 

a. Syarat Umu m Asuransi Jiwa 

Secara umu m, sahnya suatu perjanjia n diatur dala m ketentua n yang 

diatur ole h pasa l 1320 KUHPerdata beserta pasal-pasa l yang diatur ole h 

pasal-pasa l yang melindungi pasa l tersebut, yaitu pasa l 1321-1329 

KUHPerdata. Setia p perjanjia n asuransi jiwa harus memenuhi syarat-syarat 

umu m sebagai berikut: 

1) Sepakat mereka mengikat diri; 

                                                 
81 Ali Yafie, Asuransi dala m Pandanga n Syariat Islam…,  h. 219. 
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2) Kecakapa n untu k membuat suatu perikatan; 

3) Suatu ha l tertentu; 

4) Suatu sebab yang hala l.  

Keempat ha l tersebut tida k bole h melakuka n karena adanya 

kekhilafa n, paksaa n, ataupu n karena tipua n. Adapu n persyarata n khusus bagi 

perjanjia n asuransi jiwa biasanya ada persyarata n baku yang suda h disiapka n 

ole h setia p perusahaa n asuransi jiwa.
82

 

b. Fungsi Asuransi Jiwa 

Asuransi jiwa secara terbuka menawarka n proteksi atau perlindunga n 

da n harapa n pada masa mendatang. Asuransi sebagai lembaga mempunyai 

fungsi ganda atau rangka p yang keduanya dapat dicapai secara sempurna. 

1) Karena menawarka n jasa proteksi kepada yang membutuhkannya, ia dapat 

berprofesi sebagai lembaga yang menyediaka n diri untu k dala m keadaa n 

tertentu menerima resiko pihak-piha k lai n, khusus risiko-risiko ekonomi. 

Denga n mekanisme kerja yang ada padanya, setia p kemungkina n 

menderita kerugia n dapat denga n tepat da n cepat dapat diatasi. 

2) Seluru h perusahaa n asuransi yang bai k da n maju dapat memberika n 

kesempata n kerja terhada p beberapa tenaga kerja yang menghidupi 

beberapa orang dari masing-masing keluarganya, da n dapat menghimpu n 

dana dari masyarakat luas, karena penutupa n asuransi, yang selalu diikuti 

denga n pembayara n premi.
83

  

 

4. Sasaran Asuransi Jiwa Syariah  

Sasara n asuransi jiwa menunjukka n kelas da n jenis asuransi jiwa yang 

ditawarka n ole h perusahaan-perusahaa n asuransi jiwa, yaitu sebagai berikut:  

a. Asuransi Jiwa Biasa  

Asuransi jiwa ini memiliki sasara n terhada p peroranga n (asuransi 

biasa/perorangan). Asuransi jiwa biasa (ordinary life) diperuntuka n bagi 

peroranga n adala h asuransi jiwa yang umumnya dipasarka n ole h perusahaa n 

asuransi jiwa. Pada umumnya asuransi ini diperuntuka n bagi golonga n 

masyarakat menenga h ke atas. Pada dasarnya premi dibayarka n ole h pembeli 

polis setia p tahu n, setia p semester, setia p triwula n, ataupu n setia p bula n atau 

dibayar sekaligus sebagai premi tungga l bagi mereka yang mempunyai cuku p 

uang.
84

 

b. Asuransi Rakyat  

Sasara n asuransi ini adala h anggota masyarakat yang berpenghasila n 

keci l, seperti buru h, karyawa n, pedagang keci l, pelaya n, petani da n 

nelaya n.
85

 

                                                 
82 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari‟a h Konse p da n Siste m Operasional…,  h. 235. 
83 Ibid,  h. 236. 
84 Ibid,  h. 248. 
85 Ibid. 
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c. Asuransi Kumpulan 

Asuransi kumpula n (grou p insurance) disebut juga asuransi kolektif 

ditujuka n untu k kumpula n orang/karyawa n, bagi perusahaa n yang menjami n 

keselamata n bagi para karyawannya.
86

 

d. Asuransi Dunia Usaha  

Sasara n asuransi adala h dunia usaha (asuransi dunia usaha). Pada 

umumnya ada empat maca m sasara n poko k dari asuransi jiwa dunia usaha.  

1) Asuransi orang penting, tenaga yang memegang perana n penting, seperti 

direktur utama da n manajer. Apabila meningga l dunia dapat menimbulka n 

kerugia n ekonomis bagi perusahaa n berupa pemberia n santuna n besar 

kepada keluarga almarhu m. 

2) Rencana kesejahteraa n karyawa n. 

3) Meningkatka n kepercayaa n. Asuransi jiwa dapat berpera n untu k 

meningkatka n kepercayaa n kepada relasi terhada p perusahaa n karena 

asuransi dapat memberika n jamina n stabilitas posisi finansia l perusahaa n, 

yang sekaligus menjadi gambara n yang bai k bagi kreditur.
87

 

4) Kelangsunga n usaha. Bagi perusahaa n yang dimilikinya bersifat 

partnershi p, seperti kongsi, firma, CV, apabila sala h seorang pemiliknya 

meningga l, timbu l masala h, yaitu membayar terus-menerus hak-ha k 

almarhu m kepada istrinya, tanpa mengikut sertakannya dala m pimpina n 

perusahaa n. Polis asuransi jiwa dapat menghindarka n keadaa n tersebut, 

yaitu denga n memberika n santuna n kepada istri alhamarhu m sehingga 

hak-ha k dari almarhu m tida k perlu terus-menerus dibayar ole h 

perusahaa n. 

e. Asuransi Orang Muda  

Sasara n asuransi adala h orang-orang yang muda. Seseorang yang 

masi h muda da n mempunyai penghasila n dapat membeli polis asuransi 

jiwa atas dirinya da n menunju k orang tua atau adikadiknya sebagai 

penerima manfaat.
88

 

f. Asuransi Keluarga 

Sasara n asuransi tipe ini adala h keluarga. Polis asuransi jiwa dapat 

memberika n rasa tentra m terhada p kehidupa n ekonomi keluarga da n 

menjami n kelangsunga n pendidika n anak-ana k. Apabila ditinjau dari 

sudut ada atau tidaknya pemeriksaa n kesehata n tertanggung, terdapat dua 

jenis asuransi jiwa yaitu sebagai berikut: 

 

1) Asuransi Jiwa Medica l (denga n Pemeriksaa n Dokter). 

2) Asuransi Jiwa No n Medica l (Tanpa Pemeriksaa n Dokter). 

                                                 
86 Ibid,  h. 249. 
87 Ibid.  
88 Ibid,  h. 250. 
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5. Prinsip-Prinsip Dasar Asuransi Syariah 

Adapu n prinsip-prinsi p dasar asuransi syaria h dapat dilihat di bawa h ini: 

 

a. Tauhid 

Tauhid menurut syariat adala h menyakini keesaa n Alla h. Prinsi p 

tauhid merupaka n ha l yang terpenting dala m melakuka n kegiata n ekonomi 

da n merupaka n bagia n dasar utama dala m pondasi menjalanka n syariat 

Isla m. Asuransi syaria h tentu harus mengoperasionalka n nilai-nilai 

ketuhana n. Dala m mengimplementasika n prinsi p tauhid berasuransi jika 

dilihat dari sisi perusahaa n, konse p tauhid dala m beransuransi syaria h 

bukanla h semata-mata merai h keuntunga n, atau menangka p peluang pasar 

yang sedang bergera k positif pada industri yang berbasiska n syariah
89

. 

Sisi tertanggung, berasuransi syaria h adala h bertujua n untu k 

bertransaksi dala m bentu k tolong-menolong sesama manusia yang 

berlandaska n asas syaria h, da n buka n semata-mata hanya mencari 

perlindunga n apabila terjadi musiba h. Denga n demikia n, maka nilai tauhid 

terimplementasika n pada industri asuransi syariah
90

. 

Pada prinsi p ini asuransi syaria h dijalanka n denga n dasar muamala h 

yang tela h ditentuka n ole h Alla h swt, yaitu muamala h yang dapat membawa 

umat manusia kepada ketaqwaa n kepada Alla h swt. Ole h karena itu firma n 

Alla h swt di dala m surat al-Zukhruf ayat 32 yang berbunyi sebagai berikut: 

وۡياَ  وَرَفعَۡىاَ  ةِ ٱلذُّ عِيشَتهَُمۡ فيِ ٱلۡحَيىََٰ أهَُمۡ يقَۡسِمُىنَ رَحۡمَتَ رَبِّكَ  وحَۡهُ قسََمۡىاَ بيَۡىهَُم مَّ

ا  مَّ اۗ وَرَحۡمَتُ رَبِّكَ خَيۡزٞ مِّ ت  لِّيتََّخِذَ بعَۡضُهُم بعَۡضٗا سُخۡزِيّٗ بعَۡضَهُمۡ فىَۡقَ بعَۡض  دَرَجََٰ

 يجَۡمَعُىنَ  
Artinya: Apaka h mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami tela h 

menentuka n antara mereka penghidupa n mereka dala m kehidupa n 

dunia, da n kami tela h meninggika n sebahagia n mereka atas 

sebagia n yang lai n beberapa derajat, agar sebagia n mereka dapat 

mempergunaka n sebagia n yang lai n. Da n rahmat Tuhanmu lebi h 

bai k dari apa yang mereka kumpulka n. 

 

Rahmat Tuhanmu lebi h bai k dari apa yang mereka kumpulkan” 

menjadi dasar dijalankannya asuransi syaria h. Muamala h yang dibangu n 

dala m asuransi syaria h hendaknya berlandaska n pada surat tersebut. Denga n 

demikia n niat dala m asuransi syaria h hendakla h tida k hanya untu k 

berinvestasi memperole h keuntunga n, aka n tetapi lebi h luas lagi yaitu 

                                                 
89  M. Gufro n, Esensi da n Makna Asuransi dala m Pandanga n Isla m (Bandung: Miza n, 2013),  h. 

91. 
90 Ibid 
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memperole h pahala dari Alla h swt, denga n muamala h yang sesuai ketentua n 

Alla h swt. 

b. Keadilan 

Prinsi p keadila n adala h keseimbanga n posisi antara peserta da n 

perusahaa n asuransi dimana tida k ada di antara sala h satunya memiliki posisi 

yang lebi h tinggi dala m melakuka n perjanjia n asuransi. Dala m arti lai n 

bahwa nasaba h asuransi harus memposisika n diri untu k melaksanaka n 

kewajiba n untu k membayar iura n (premi) kepada perusahaa n asuransi 

dala m jumla h tertentu kepada perusaha n asuransi da n mempunyai ha k untu k 

mendapatka n sejumla h dana santuna n jika terjadi peristiwa kerugia n. Prinsi p 

keadila n dala m menjalanka n siste m asuransi syaria h merupaka n jala n 

keterbukaa n da n kepedulia n antara pihak-piha k yang terikat akad. 

Dirasa cuku p bahwa Al-Qur‟a n tela h menjadika n tujua n semua 

risala h langit adala h melaksanaka n keadila n. Syaik h Yusuf al-Qardhawi 

mengataka n bahwa sesungguhnya pilar penyangga h kebebasa n ekonomi yang 

berdiri diatas kemuliaa n fitra h da n harkat manusia disempurnaka n da n 

ditentuka n ole h pilar penyangga yang lai n, yaitu “keadilan”. Keadila n dala m 

Isla m bukanla h prinsi p sekunder. Ia adala h cika l baka l da n pondasi koko h 

yang melandasi semua ajara n da n huku m Isla m berupa akida h, syaria h, da n 

akhla k (moral). Ketika Alla h memerintahka n tiga ha l, maka keadila n 

merupaka n ha l pertama yang disebutka n.
91

 

c. Tolong Menolong 

Tolong menolong antar sesama anggota adala h prinsi p dasar dala m 

asuransi syaria h. Konse p tolong menolong yang terkandung dala m asuransi 

syaria h adala h adanya dana tabarru‟ tersebut (tolong menolong) di antara 

pesrta asuransi untu k menanggung risiko secara bersama-sama atau sharing of 

ris k. Jika ada sala h satu yang mengalami kecelakaa n atau kematia n, maka 

dana tersebut dapat digunaka n untu k membantu peserta yang mengalaminya, 

atau dala m istila h asuransi disebut denga n klai m. Maka para peserta suda h 

rela, jika dana yang terkumpu l dihibahka n atau diberika n kepada peserta lai n 

yang mengalami melaksanaka n asuransi syaria h, karena tolong menolong 

adala h unsur pembentu k kecelakaa n. Dala m berasuransi didasari kemaua n 

untu k saling tolong menolong da n saling menghormati antara anggota yang 

terikat pada akad. 

d. Kerja Sama 

Asuransi syaraia h juga menjalanka n prinsi p kerja sama antara 

nasaba h da n perusaha n asuransi selaku pengelola dananya. Kerja sama ini 

dilakuka n sesuai denga n perjanjian/akad yang tela h disepakati seja k awa l 

ole h kedua bela h piha k, keduanya dapat menjalanka n ha k da n kewajibannya 

                                                 
91 Tegu h Suripto, “Analisa Penerapa n Prinsi p Syaria h dala m Asuransi”, Jurna l Ekonomi 

Syaria h Indonesia 4, No. 2 (2017),  h. 135. 
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denga n seimbang. Prinsi p kerja sama merupaka n prinsi p universa l yang 

selalu ada pada dunia bisnis. Pada asuransi syaria h, prinsi p kerja sama dapat 

berbentu k akad perjanjia n, yaitu mudaraba h da n musyaraka h. 

e. Amanah 

Prinsi p amana h pada siste m asuransi syaria h berbasis pada nilai-nilai 

akuntabilitas. Dala m ha l ini perusahaa n asuransi harus memberi kesempata n 

yang besar bagi peserta untu k mengakses lapora n keuanga n. Untu k itu setia p 

perusahaa n asuransi syaria h wajib memberika n lapora n keuanga n yang 

diterima dari peserta karena transparansi dala m menjalanka n usaha ini harus 

sesui syariat Isla m. 

f. Kerelaan 

Prinsi p kerelaa n wajib dimiliki ole h setia p peserta asuransi syaria h 

karena dala m rangka saling melindungi da n tolong menolong antara anggota 

harus denga n rela memberika n uang (premi) untu k dikumpulka n sebagai 

dana sosia l yang berfunggsi untu k membantu anggota yang mengalami 

kerugia n. Prinsi p kerelaa n pada asuransi syaria h diterapka n pada setia p 

peserta sehingga tida k ada paksaa n antara pihak-piha k yang terikat dala m 

akad. 

g. Laranga n Riba 

Riba adala h penambaha n, pertumbuha n, kenaika n, da n ketinggia n 

tanpa ada ganti/imbala n disyaratka n bagi sala h seorang dari dua orang yang 

membuat akad (transaksi). Dala m setia p transaksi, seorang musli m tida k 

dibenarka n untu k memperkaya diri denga n cara yang tida k dibenarka n atau 

secara bathi l, sebagaimana firma n Alla h swt dala m surat al-Nisa‟ ayat 29 

yang berbunyi sebagai berikut:  

ىىُاْ لَ  ت أۡكُلىُٓاْ ي   ام  أ يُّه ا ٱلَّذِيه  ء  ٰٓ ه ٰ  ةً ع  ز  ٓ أ ن ت كُىن  تجِ   طِلِ إلََِّ ل كُم ب يۡى كُم بٱِلۡب   أ مۡى  

حِيمٗا   ان  بكُِمۡ ر  كُمۡۚۡ إنَِّ ٱللََّّ  ك  لَ  ت قۡتلُىُٓاْ أ وفسُ  ىكُمۡۚۡ و  اضٖ مِّ  ٢٢ت ز 

 

Artinya: Hai orang-orang yang berima n, janganla h kamu saling memaka n 

harta sesamamu denga n jala n yang bati l, kecuali denga n jala n 

perniagaa n yang berlaku denga n suka sama-suka di antara kamu. 

Da n janganla h kamu membunu h dirimu; sesungguhnya Alla h 

adala h Maha Penyayang kepadamu. 

Wahai orang-orang yang berima n kepada Alla h da n mengikuti 

rasulnya, janganla h kalia n mengambi l harta orang lai n secara bati l (ilegal)”. 

Seperti merampas, mencuri, suap-menyua p, da n lain-lai n. Kecuali harta itu 

menjadi barang dagangan; berlandasa n kerelaa n antara piha k yang berakad. 

Harta semaca m itula h yang hala l kalia n maka n da n belanjaka n. Da n 

janganla h kalia n membunu h orang lai n, bunu h diri, da n menyerumuska n diri 

kalia n sendiri ke dala m kebinasaa n. “Sesungguhnya Alla h Maha Penyayang 
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terhada p kalian”. Sala h satu bentu k kasi h sayang Alla h kepada kalia n iala h 

diharamkannya pertumpaha n dara h, harta, da n kehormata n kalia n. 

h. Laranga n Maisir 

Maisir adala h transaksi yang digantungka n pada suatu keadaa n yang 

tida k pasti da n yang bersifat untung-untunga n. Prinsi p laranga n maisir (judi) 

dala m siste m asuransi syaria h untu k menghindari satu piha k yang untung da n 

piha k yang lai n rugi. Asuransi syaria h harus berpegang tegu h menjauhka n diri 

dari unsur judi dala m berasuransi sebagaimana firma n Alla h swt dala m surta 

al-Maida h ayat 90 yang berbunyi sebagai berikut: 

أٓ لِ ي   م  هۡ ع  مُ رِجۡسٞ مِّ ٱلۡۡ سۡل   ابُ و  ٱلۡۡ وص  يۡسِزُ و  ٱلۡم  مۡزُ و  ا ٱلۡخ  ىىُٓاْ إوَِّم  ام  يُّه ا ٱلَّذِيه  ء   ٰ

لَّكُمۡ تفُۡلحُِىن    هِ ف ٱجۡت ىبِىُيُ ل ع 
يۡط    ٢٩ٱلشَّ

Artinya: Hai orang-orang yang berima n, sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorba n untuk) berhala, mengundi nasib denga n pana h, 

adala h termasu k perbuata n syaita n. Maka jauhila h perbuatan-

perbuata n itu agar kamu mendapat keberuntunga n. 

Wahai orang-orang yang berima n kepada Alla h da n rasulnya serta 

melaksanaka n syariatnya, sesungguhnya khamar (minuma n keras)”, yaitu 

segala yang memabukka n da n menutu p kesadara n aka l, da n maisir, yaitu 

perjudia n yang mencangku p seluru h jenis pertaruha n da n lainnya, yang di 

dala m prakteknya terdapat pertaruha n dari kedua bela h piha k da n menghalangi 

mengingat Alla h, yaitu batu yang dahulu kau m musyri k melakuka n 

penyembeliha n di sisinya sebagai bentu k pengagunga n terhadapnya, demi 

mendekatka n diri kepadanya, da n azla m yaitu ana k pana h yang dahulu orang-

orang kafir mengundi nasib mereka denganya, sebelu m bergera k untu k 

melakuka n sesuatu atau mengurungka n niat darinya; sesungguhnya semua itu 

merupaka n perbuata n dosa da n tipu daya yang diindahka n seta n. Maka 

jauhila h perbuatan-perbuata n dosa tersebut, semoga kita diberi keberuntunga n 

da n memperole h surga. 

i. Larangan Gharar 

Gharar adala h semua jua l beli yang mengandung ketidakjelasa n atau 

keragua n tentang adanya komoditas yang menjadi obje k akad, ketidakjelasa n 

akibat, da n bahaya yang menganca m antara untung da n rugi, pertaruha n atau 

perjudia n. Dala m Isla m, gharar merupaka n perkara yang dilarang da n hara m 

hukumnya karena sangat merugika n sala h satu piha k. 

Gharar adala h konse p dala m huku m ekonomi syaria h yang mengacu 

pada ketidakpastia n atau keragua n dala m transaksi ekonomi. Dala m Isla m, 

gharar diangga p sebagai ha l yang dilarang karena dapat merugika n sala h satu 

piha k dala m transaksi. Dala m asuransi jiwa syaria h, gharar dapat terjadi jika 

terdapat ketidakpastia n berlebiha n dala m menentuka n premi da n manfaat yang 

aka n diterima ole h peserta.  
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Gharar dala m pandanga n ekonomi Isla m terjadi apabila dala m suatu 

kesepakatan/perikata n antara pihak-piha k yang terikat terjadi ketidakpastia n 

dala m jumla h profit (keuntungan) maupu n moda l yang dibayarka n (premi).
92

 

 

C. Premi Asuransi 

1. Pengertian Premi Asuransi 

Premi asuransi adala h iura n yang harus dibayar setia p bula n (atau setia p 

tahun) sesuai denga n kewajiba n nasaba h asuransi (sebagai tertanggung) atas 

keikutsertaa n progra m asuransi.
93

 Besara n premi asuransi yang harus 

dibayarka n, pasti ditulis dala m dokume n polis asuransi. Premi asuransi 

digunaka n untu k membayar biayabiaya asuransi (cost of insurance). Besara n 

premi asuransi ditentuka n atau diukur dari tingkat resiko yang ditanggung 

perusahaa n asuransi. 

Pengertia n premi asuransi menurut beberapa para ahli yaitu:  

a. Menurut Juli Irmayanto: Premi adala h yang diberika n sebagai hadia h atau 

sesuatu yang dibayarka n ekstra sebagai pendorong atau perancang sesuatu 

pembayara n tambaha n diatas pembayara n norma l.  

b. Menurut Subagyo: Premi asuransi yaitu sebagai uang yang dibayarka n ole h 

tertanggung terhada p perusahaa n asuransi yang dapat ditentuka n denga n cara 

tertentu kepada penanggung.  

c. Menurut Soeisno Djojosoedarso: Premi adala h pembayara n dari tertanggung  

d. Menurut Abdulkadir Muhammad: Premi asuransi adala h sala h satu unsur 

penting dala m asuransi karena merupaka n kewajiba n poko k yang wajib 

dipenuhi ole h tertanggung kepada penanggung
94

.  

Dari pengertia n para ahli tersebut dapat disimpulka n bahwa premi 

asuransi mengacu kepada dua ha l. Pertama, imbala n jasa atas jamina n yang 

disediaka n ole h piha k penanggung kepada piha k tertanggung untu k penggantia n 

resiko kerugia n yang mungki n terjadi masa mendatang. Kedua, imbala n jasa atas 

jamina n perlindungannya yang diberika n penanggung kepada tertanggug denga n 

menyediaka n sejumla h uang terhada p resiko hari tua maupu n kematia n.  

Dala m hubunga n huku m asuransi, penanggung menerima pengaliha n 

risiko dari tertanggung da n tertanggung membayar sejumla h premi sebagi 

imbalannya. Apabila premi tida k dibayar, asuransi dapat dibatalka n atau setidak-

tidaknya asuransi tida k dapat berjala n. Sebagai timba l bali k, asuransi bersifat 

konsensua l, artinya seja k terjadi kesepakata n timbu l kewajiba n da n ha k kedua 

bela h piha k. Tetapi asuransi baru berjala n jika kewajiba n tertanggung membayar 

                                                 
92 Ibid,  h. 136. 
93 Abdulla h Amri n, Merai h Berka h Asuransi Syaria h, (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 

2011),  h. 157. 
94 Juli Irmayanto dk k, Esensi Cost of Insurance, (Sidoarjo: Uwais Inspirasi indonesia, 2019),  h. 

132. 
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premi tela h dipenuhi. Denga n kata lai n, resiko atas benda berali h kepada 

penanggung seja k premi dibayar ole h tertanggung. Ole h karena itu, dapat 

dipahami bahwa ada tidaknya asuransi ditentuka n ole h pembayara n premi. 

Premi merupaka n kunci perjanjia n asuransi.  

Dala m asuransi yang diadaka n untu k jangka waktu tertentu, premi 

dibayar lebi h dahulu pada saat asuransi diadaka n. Tetapi ada asuransi yag 

diadaka n untu k jangka waktu panjang, misalnya: asuransi jiwa, pembayara n 

premi dapat dilakuka n secara periodi k, yaitu setia p awa l bula n. Pada asuransi 

yang demikia n ini, jika pada suatu tertentu premi belu m dibayar asuransi 

berhenti. Setela h premi periode tertungga k itu dibayar asuransi berjala n lagi. 

Jika premi tida k dibayar mengakibatka n asuransi itu bata l.
95

 Untu k mencega h 

terjadinya pembatala n asuransi karena premi tida k dibayar biasanya pihak-piha k 

menacntumka n klausula dala m polis yang menyatakan: “Premi harus dibayar 

dimuka (pada waktu yang tela h ditentukan)”. Jika premi tida k dibayarka n pada 

waktu yang ditentuka n maka asuransi tida k  berjala n.
96

 

Berdasarka n uraia n di atas, maka dapat disimpulka n bahwa premi adala h 

syarat yang mutla k untu k menentuka n perjanjia n asuransi dilaksanaka n atau 

tida k. Kreteria premi asuransi adala h sebagai berikut;  

2) Dibayar dala m bentu k sejumla h uang. 

3) Dibayar lebi h dahulu ole h tertanggung. 

4) Sebagai imbala n pengaliha n resiko. 

5) Dihitung berdasarka n persentase terhada p nilai risiko yang dilakuka n. 

Semaki n besar resiko yang ditanggung pastinya premi asuransi yang 

harus dibayarka n menjadi semaki n maha l, contoh: 

a) Orang yang meroko k aka n membayar premi asuransi kesehata n da n asuransi 

jiwa lebi h maha l dibandingka n denga n orang yang tida k meroko k. 

b) Orang yang obesitas aka n membayar premi asuransi kesehata n da n asuransi 

jiwa lebi h maha l daripada denga n orang yang memiliki berat bada n norma l.
97

 

c) Orang yang pekerjaa n nya berisiko tinggi (misalnya: petinju, pekerja denga n 

resiko tinggi), memiliki premi lebi h tinggi dibandingka n pekerja kantor. 

d) Orang-orang yang suda h memiliki penyakit bawaa n, memiliki premi asuransi 

jiwa yang lebi h maha l dibandingka n denga n orang yang masi h sehat. 

 

2. Fungsi Premi 

Fungsi dari premi merupaka n harga pembelia n dari tanggunga n yang 

wajib diberika n penanggung atau sebagai imbala n risiko yang diperalihka n 

pertanggunga n dibuat, kecuali pertanggunga n saling menanggung. Fungsi-fungsi 

premi asuransi lainnya adala h mengembalika n tertanggung pada posisi ekonomi 

                                                 
95 Ibid,  h. 158-160. 
96 Abdulla h Amri n, Asuransi Syariah; Keberadaa n da n Kelebiha n di Tenga h Asuransi 

Konvensiona l, (Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2006),  h. 108. 
97 Abbas Sali m, Asuransi da n Manajeme n Resiko (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007),  h. 31. 
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seperti sebelu m terjadi kerugia n da n mengembalika n tertanggung dari 

evenement, hingga mampu berdiri pada posisi seperti keadaa n sebelu m terjadi 

evenement. 

a. Bisa mengembalika n keadaa n dari piha k tertanggung jika terjadi sebua h 

evenement sehingga bisa kembali kepada keadaa n disaat sebelu m terjadi 

evenement. 

b. Nasaba h atau piha k tertanggung bisa menentuka n besarnya dari jumla h premi 

yang harus dibayarka n sesuai denga n kemampuannya.  

c. Nasaba h juga bisa menetuka n besarnya dari jumla h uang pertanggunga n 

sesuai denga n yang dibutuhka n. 

 

3. Mekanisme Perhitungan serta Pengelolaan Premi Asuransi Jiwa 

a. Mekanisme Perhitungan 

Ada tiga unsur utama yang menentuka n perhitunga n premi asuransi 

jiwa, yaitu sebagai berikut: 

1) Mortalitas  

Kewajiba n dasar perusahaa n asuransi adala h membayar santuna n 

kematia n. Karena itu, penanggung harus mengetahui perkiraa n “harapa n 

hidup” orang yang ditanggungnya. Denga n memanfaatka n teori 

probabilitas da n statisti k, “harapa n hidup” itu dapat dihitung. Hasil-hasi l 

perhitunga n yang dikerjaka n ole h aktuaris, disusu n dala m sebua h tabe l 

yang dinamaka n tabe l mortalitas. Sala h satu dari tabe l itu adala h tabe l 

mortalitas yang diterbitka n ole h CSO (Commissioner Standard Ordinary) 

USA tahu n 1958. Pada tabe l CSO ini terdiri dari lima kolo m yaitu sebagai 

berikut: 

a) Kolo m umur, dari umur 0 sampai umur 99. 

b) Jumla h yang hidu p untu k masing-masing umur. 

c) Jumla h yang mati untu k masing-masing tingkat umur. 

d) Tingkat kematia n per 1000 orang. 

e) Harapa n lama hidu p dinyataka n dala m satua n tahu n untu k masing-

masing tingkat umur. Perlu diingat, bahwa angka dala m tabe l 

mortalitas adala h hasi l perhitunga n denga n peralata n matematika da n 

statisti k, denga n mempergunaka n dasar hanya faktor usia. 

Dala m kehidupa n sehari-hari tingkat kematia n itu selai n 

disebapka n faktor usia, banya k faktor lai n yang mempengaruhi, seperti 

jenis pekerjaa n seseorang, kondisi kesehata n fisiknya, serta 

kebiasaannya/cara hidu p seseorang. Karena itu tabe l mortalitas hanya 

dipakai sebagai dasar perhitunga n sedangka n masing-masing perusahaa n 

asuransi mempunyai prosedur tersendiri untu k menentuka n premi yang 

fina l. Di sinila h perlunya kegiata n underwriting dari asuransi. Bagia n 
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underwriting dari perusahaa n asuransi mengumpulka n informasi tentang 

calo n nasaba h itu, melakuka n analisis risiko kemudia n menetapka n premi. 

2) Tekni k Diskonto  

Semua polis asuransi jiwa mengharuska n pembayara n premi di 

muka, yaitu sebelu m asuransi menjadi efektif. Karena pembayara n premi 

mulai pada permulaa n kontra k da n manfaat baru aka n dibayar pada suatu 

ketika di masa datang maka premi itu harus diperhitungka n bunganya. 

Perhitunga n premi asuransi mempergunaka n tekni k diskonto karena 

faida h asuransi jiwa merupaka n pembayara n sejumla h uang tertentu pada 

masa yang aka n datang, sedangka n premi harus dibayar mulai sekarang. 

Dala m mempergunaka n premi da n faida h itu maka perhitunga n diskonto 

diterapka n. 

3) Loading (Pembebasa n Biaya Oprasional) 

Dala m perhitunga n premi dasar (net premium) biaya-biaya 

oprasiona l perusahaa n asuransi itu belu m dibebanka n ke dala m premi. 

Alokasi biaya oprasiona l ini kedala m premi disebut loading. Premi dasar 

yang suda h ditamba h denga n loading, disebut premi bruto (gross 

premium).
98

 

b. Mekanisme Pengelolaan 

Mekanisme pengelolaa n dana pada perusahaa n asuransi syaria h 

terbagi menjadi dua cara yaitu: pertama, pengelolaa n dana yang 

menggunaka n unsur tabunga n. Kedua, pengelolaa n dana yang tida k memiliki 

unsur tabunga n. Ada tidaknya unsur tabunga n berkaita n erat denga n produ k. 

Adapu n mekanisme pengelolaa n dana yang menggunaka n unsur 

tabunga n adala h bahwa setia p premi atau dana yang dibayarka n ole h setia p 

peserta aka n ditempatka n di dua rekening. 

 

1. Rekening Tabungan 

Rekening tabunga n merupaka n rekening yang dimiliki ole h 

peserta yang isinya adala h seluru h tabunga n da n hasi l bagi keuntunga n 

yang tela h menjadi ha k yang dimiliki ole h peserta yang dapat diambi l 

ole h peserta jika pererjanjia n tela h selesai, peserta mengundurka n diri, 

atau peserta meningga l dunia. 

2. Rekening Khusus 

Rekening khusus adala h rekening yang di dalamnya berisi seluru h 

dana tabarru‟ (iura n kebajikan) yang tela h dihibahka n ole h peserta untu k 

dijadika n dana tolong-menolong jika suatu saat nanti ada peserta lai n yang 

ditimpa musiba h. Dana tabarru‟ ini aka n baru bisa dibayarka n ketika peserta 

meningga l dunia atau perjanjia n tela h berakhir, denga n syarat harus ada 

                                                 
98 Herma n Darmawi, Manajeme n Asuransi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),  h. 89-92. 
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surplus dana. Aka n tetapi jika peserta berhenti sebelu m perjanjia n berakhir, 

maka dana tabarru‟ tida k dapat diambi l. 

Adapu n mekanismenya adala h dana yang tela h dimiliki peserta aka n 

diinvestasika n pada perusahaa n yang disahka n ole h syariat Isla m. Di mana 

hasi l investasi yang diperole h perusahaa n aka n dibagi denga n nisba h yang 

disepakati, misalnya 40% : 60%. Artinya sekitar 40% saha m berha k atas 

biaya operasionalnya, sedangka n 60% sisanya dibayarka n kepada peserta 

dala m bentu k manfaat asuransi. Yang skema pengelolaa n dananya dapat 

digambarka n sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Mekanisme Pengelolaan Dana dengan Unsur 

Tabungan 

Sedangka n, mekanisme pengelolaa n dana tanpa unsur tabunga n, 

bahwa semua dana yang disumbangka n ole h peserta kepada asuransi hanya 

tabarru‟, yang aka n ditempatka n pada rekening khusus. 

Kumpula n dana tabarru‟ ini pu n aka n diinvestasika n sesuai denga n prinsi p 

syaria h, di mana hasi l investasinya aka n dimasukka n ke dala m dana peserta. 

Dana peserta yang terhimpu n setela h dikurangi klai m da n beba n reasuransi, 

jika ada surplus maka peserta aka n menerima bagia n keuntunga n denga n 

nisba h yang suda h ditetapka n, misalnya 40 % : 60 %. Artinya, 40% bagia n 

diserahka n kepada peserta da n 60% bagia n diambi l ole h perusahaa n asuransi 

sebagai piha k yang mengelola dana. Diagra m mekanisme pengelolaa n dana 

nontabunga n dapat dilihat seperti gambar di bawa h ini:
99

 

                                                 
99 Khoiri l Anwar, Asuransi Syaria h Hala l & Maslahat, (Solo: Tiga Serangkai, 2007),  h. 19. 
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Gambar 2.2 Skema Mekanisme Pengelolaan Dana dengan Unsur Non 

Tabungan 

 

4. Komponen Pengelolaan Premi Asuransi 

Premi memiliki beberapa kompone n dasar untu k setia p produ k asuransi 

yang penting juga untu k diketahui, kompene n tersebut adalah: 

a. Premi Dasar  

Premi dasar merupaka n yang jumlahnya dicantumka n pada polis 

asuransi da n biasanya tida k beruba h selama data atau luas jaminannya tida k 

mengalami perubaha n. Premi dasar terbagi 3 kompone n yang lebi h keci l lagi 

yaitu kompone n premi yang membayar kerugia n yang mungki n dapat terjadi, 

kompone n premi yang membiayai operasi atau kegiata n perusahaa n, da n 

kompone bagia n dari keuntunga n perusahaa n. 

b. Premi Tambaha n  

Premi tambaha n yaitu premi yang ditambahka n pada premi dasar jika 

terjadi perubaha n data da n luasnya risiko yang dijaminka n. Misalnya semula 

hanya membayar premi asuransi jiwa. Namu n karena juga ingi n memakai 

produ k tambaha n lai n selai n asuransi jiwa, maka biaya premi tentunya 

bertamba h. Itula h disebut premi tambaha n. 

c. Reduksi Premi  

Reduksi premi adala h potonga n dari besarnya premi yang 

diakibatka n ole h situasi tertentu. Misalnya, pembayara n premi secara 

sekaligus untu k beberapa tahu n kedepa n atau pembayar n premi melalui 

lembaga keuanga n tertentu. 

d. Tarif Kompeni 

Tarif kompeni adala h tarif yang disusu n untu n menghindari ketatnya 

persainga n usaha di antara perusahaa n asuransi.
100

 

                                                 
100 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari‟a h Konse p da n Siste m Operasional…,  h. 311-312. 
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5. Rumus Premi  

Dala m menetapka n biaya premi asuransi dapat menggunaka n rumus 

yang tersedia. Setia p perusahaa n memiliki ketentua n dala m menetapka n premi, 

rumus yang digunaka n ole h setia p asuransi juga berbeda sesuai denga n 

kebijaka n da n ketentua n dari peusahaa n asuransi masing-masing. Adapu n rumus 

yang dapat digunaka n ole h asuransi adala h sebagai berikut: 

Besaran Premi = Uang Pertanggungan x Tarif Kontribusi 

1000 

Keterangan: 

a. Besara n premi: merupaka n tarif kontribusi/premi yang aka n dibayarka n ole h 

nasaba h. 

b. Uang pertanggungan: merupaka n jumla h pembiayaa n nasaba h yang 

diasuransika n. 

c. Tarif kontribusi: merupaka n tarif yang digunaka n untu k mencari besaar n 

premi denga n melihat usia masu k da n lama masa asuransi. 

 

6. Faktor-Faktor Premi  

Faktor premi asuransi yaitu faktor yang mempertimbangka n dala m 

penentua n tarif premi asuransi adala h maca m barang yang diasuransika n, 

kondisi pertanggunga n, maca m alat pengangkut barang yang diasuransika n, cara 

penimbuna n da n pengatura n barang dala m pengangkuta n. Jangka waktu 

pertanggungan
101

. Faktor yang mempengaruhi penentua n tarif asuransi 

menyangkut unsur-unsur yaitu situasi persainga n, kondisi atau struktur 

perekonomia n, peratura n perundang-undanga n yang dikeluarka n pemerinta h.  

Faktor premi asuransi terbagi menjadi 2 faktor, yaitu faktor eksterna l da n 

faktor interna l.  

Faktor eksterna l, adala h faktor yang berasa l dari luar di antaranya: 

a. Kondisi dari sebua h prekonomia n. 

b. Persainga n denga n perusahaa n yang lainnya. 

c. Peratura n perundang-undanga n. 

Faktor Interna l, adala h yang berasa l dari dala m di antaranya ialah:  

b. Kondisi dari sebua h pertanggunga n. 

c. Jenis barang ataupu n fasilitas yang diasuransika n. 

d. Jenis alat dari pengukura n barang yang diasuransika n. 

e. Cara dari pengangkuta n barang. 

f. Jangka waktu dari pertanggungan
102

. 

 

                                                 
101 Ibid 
102 Ibnu Sina, Asuransi Syari‟a h dala m Konse p da n Siste m Operasiona l, (Jakarta, Gema 

Pustaka, 2014),  h. 52. 
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7. Jumlah Premi yang Harus Dibayar  

Menurut Abdulkadir Muhammad, penetapa n tingkat premi asuransi harus 

didasarka n pada perhitunga n analisis risiko yang sehat. Besarnya jumla h premi 

yang harus dibayarka n ole h tertanggung ditentuka n berdasarka n penilaia n resiko 

yang dipiku l ole h penanggung. Dala m praktiknya penetapa n besarnya jumla h 

premi diperjanjia n ole h tertanggung da n penangung secara laya k da n 

dicantumka n dala m polis. Besarnya jumla h premi dihitung sedemikia n rupa, 

sehingga denga n penerimaa n premi dari beberapa tertanggung, penanggung 

berkemampua n membayar klai m ganti rugi kepada tertanggung yang terkena 

peristiwa menimbulka n kerugia n. 

Menurut ketentua n Pasa l 22 Peratura n Pemerinta h No. 73 Tahu n 1992 

yang dikuti p ole h Abdulkadir Muhammad: “Premi asuransi dapat dibayarka n 

langsung ole h tertanggung kepada perusahaa n asuransi atau melalui perusahaa n 

pialang asuransi untu k kepentinga n tertanggung.”  

Dala m ha l premi dibayarka n melalui perusahaa n pialang asuransi, 

perusahaa n ini wajib menyerahka n premi tersebut kepada perusahaa n asuransi 

sebelu m berakhir tenggang waktu pembayara n premi yang ditetapka n dala m 

polis asuransi yang bersangkuta n.  

 

8. Pembayaran Premi Asuransi  

Jadwa l untu k pembayara n premi biasanya dibayar atau dikumpulka n 

dala m berbagai jadwa l tergantung piliha n pembayara n misalnya seperti bulana n, 

setenga h tahuna n maupu n tahuna n. Ha l ini tergantug pada jenis perusahaa n 

asuransi yang dipili h.
103

 Orang yang memegang polis asuransi memiliki 

kewajiba n untu k membayar premi asuransinya secara teratur sesuai jadwa l. Jika 

pemegang polis asuransi gaga l melakuka n pembayara n sesuai denga n jadwa l 

yang dipili h, biasanya aka n dibatalka n polis asuransinya ole h piha k perusahaa n 

da n aka n kehilanga n ha k nya untu k melakuka n klai m asuransi.
104

 

                                                 
103 Abdulla h Amri n, Asuransi Syariah; Keberadaa n da n Kelebiha n di Tenga h Asuransi 

Konvensional…,  h. 107-108. 
104 Andri Soemitra, Ban k Lembaga Keuanga n Syaria h, (Depok: Kencana, 2009),  h. 279. 
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